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PENAWARAN UMUM PERDANA SAHAM

Perseroan dengan ini melakukan Penawaran Umum Perdana Saham sebanyak-banyaknya
25.540.000.000 (dua puluh lima miliar lima ratus empat puluh juta) saham biasa atas nama,
atau sebanyak-banyaknya sebesar 29,85% (dua puluh sembilan koma delapan lima persen) dari
modal ditempatkan dan disetor Perseroan setelah Penawaran Umum Perdana Saham, dengan
nilai nominal Rp228,- (dua ratus dua puluh delapan Rupiah) setiap saham.Saham Perseroan
akan ditawarkan kepada masyarakat dengan Harga Penawaran berkisar antara Rp775,- (tujuh
ratus tujuh puluh lima Rupiah) sampai dengan Rp975,- (sembilan ratus tujuh puluh lima Rupiah)
setiap saham. Jumlah seluruh nilai Penawaran Umum Perdana Saham ini adalah sebanyak-
banyaknya sebesar Rp24.901.500.000.000,- (dua puluh empat triliun sembilan ratus satu miliar
lima ratus juta Rupiah).

Saham biasa atas nama yang ditawarkan seluruhnya terdiri dari saham baru yang berasal dari
portepel Perseroan, serta akan memberikan kepada pemegangnya hak yang sama dan sederajat
dalam segala hal dengan saham biasa atas nama lainnya dari Perseroan telah ditempatkan dan
disetor penuh, termasuk antara lain hak atas pembagian dividen, hak untuk mengeluarkan suara
dalam Rapat Umum Pemegang Saham, hak atas pembagian Saham Bonus dan Hak Memesan
Efek Terlebih Dahulu.

Penawaran Umum Perdana Saham

Dengan terjualnya seluruh saham yang ditawarkan Perseroan dalam Penawaran Umum Perdana
Saham ini, maka struktur permodalan dan komposisi kepemilikan saham dalam Perseroan
setelah Penawaran Umum Perdana Saham secara proforma adalah sebagai berikut:

Modal Saham
Dengan Nilai Nominal Rp228,- (dua ratus dua puluh delapan Rupiah) Setiap Saham

Sebelum Penawaran Umum Perdana Saham _Setelah Penawaran Umum Perdana Saham
Jumlah Nilai Jumlah MIIaI %

Keterangan Jumlah Saham

Jumlah Saham fomin jominal
220.000.000.000 50.160. 000 000 000

| (Ry
Modal Dasar 220.000.000.000 50.160. 000 000.000
Modal Ditempatkan dan Disetor:
1. Telkom 60.021.928.043 13.684.999.593.804 9999 60.021.928.043 13.684.999.593.804 70,15
2. PT Metra Digital Investama 1 228 001 1 228 000
3. Masyarakat - - 25.540.000.000 5.823.120.000.000 29,85
Jumlah Modal Ditempatkan
dan Disetor
‘Saham Dalam Portepel

60.021.928.044 13.684.999.594.032 100,00 85.561.928.044 19.508.119.594.032 100,00
159.978.071.956 36.475.000.405.968 134.438.071.956 30.651.880.405.968

Stock Allocation | ESA)

Program Kepemilikan Saham Pegawai P (Employ
Berdasarkan Akta Pernyataan Keputusan Rapat dan Perubahan Anggaran Dasar PT Dayamitra
Telekomunikasi No. 31 tanggal 21 Agustus 2021 yang dibuat di hadapan Fathiah Helmi, S.H.,
Notaris di Jakarta, dan berdasarkan Surat Keputusan Direksi Perseroan No. SK.31/UM000/JDMT-
10000000/2021 tanggal 21 September 2021 tentang Program Pemberian Saham Penghargaan
Dalam Program Employee Stock Allocation (ESA) Dan Hak Opsi Pembelian Saham Dalam
Program Management And Employee Stock Option Plan (MESOP) PT Dayamitra Telekomunikasi
Tbk, Perseroan akan mengalokasikan sebanyak-banyaknya sebesar 0,10% (nol koma satu nol
persen) dari jumlah Saham Yang Ditawarkan pada saat Penawaran Umum Perdana Saham untuk
Program ESA. Sehubungan dengan hal itu, Perseroan akan mengalokasikan kepada karyawan
sebanyak-banyaknya sejumlah 25.000.000 (dua puluh lima juta) saham biasa atas nama untuk
program alokasi saham kepada karyawan (“Program ESA”).

Dengan terjualnya seluruh saham yang ditawarkan Perseroan dan diimplementasikannya seluruh
rencana program ESA dalam Penawaran Umum Perdana Saham ini, maka susunan modal
saham dan pemegang saham Perseroan sebelum dan sesudah Penawaran Umum ini, secara
proforma menjadi sebagai berikut:

Modal Saham
Dengan Nilai Nominal Rp228,- (dua ratus dua puluh delapan Rupiah) Setiap Saham

Sebelum Penawaran Umum Perdana Saham _ Setelah Penawaran Umum Perdana Saham
Jumlah Nilai Jumlah Nilai

Keterangan

Jumlah Saham ol Jumlah Saham 10 nal %
Modal Dasar 220.000.000.000 _50. 160 OOD 000.000 220.000.000.000 50.160. DUO 000.000
Modal Ditempatkan dan
Disetor:
1. Telkom 60.021.928.043 13.684.999.593.804 99,99 60.021.928.043 13.684.999.593.804 70,15
2. PT Metra Digital Investama 1 228 001 1 228 000
3. Masyarakat - - 25515.000.000 5.817.420.000.000 29,82
4. ESA 25.000.000 5.700.000.000 0,03
Jumlah Modal Ditempatkan
dan Disetor 60.021.928.044 13.684.999.594.032 100,00 85.561.928.044 19.508.119.594.032 100,00

Saham Dalam Portepel 159.978..

.956 36.475.000.405.968 134.438.071.956 30.651.880.405.968

Keterangan lebih lanjut mengenai Program ESA dapat dilihat pada Bab | Prospektus.

Program Pemberian Opsi Pembelian Saham kepada Manajemen dan Pegawai (Management
and Employee Stock Option Plan / MESOP)

Berdasarkan Akta Pernyataan Keputusan Rapat dan Perubahan Anggaran Dasar PT Dayamitra
Telekomunikasi No. 31 tanggal 21 Agustus 2021 yang dibuat dihadapan Fathiah Helmi, S.H.,
Notaris di Jakarta dan berdasarkan Surat Keputusan Direksi Perseroan No. SK.31/UM000/JDMT-
10000000/2021 tanggal 21 September 2021 tentang Program Pemberian Saham Penghargaan
Dalam Program Employee Stock Allocation (ESA) Dan Hak Opsi Pembelian Saham Dalam
Program Management And Employee Stock Option Plan (MESOP) PT Dayamitra Telekomunikasi
Tbk, para pemegang saham Perseroan telah menyetujui penerbitan Saham Baru sebanyak-
banyaknya sebesar 0,13% (nol koma satu tiga persen) dari total modal ditempatkan dan disetor
dalam Perseroan setelah pelaksanaan Penawaran Umum Perdana Saham atau sebesar
112.000.000 (seratus dua belas juta) lembar saham dalam rangka program Management
Employee Stock Option Plan (MESOP) (selanjutnya disebut “Program MESOP”).

Dengan terjualnya seluruh saham yang ditawarkan Perseroan dan diimplementasikannya seluruh
rencana program ESA dan MESOP dalam Penawaran Umum Perdana Saham ini, maka susunan
modal saham dan pemegang saham Perseroan sebelum dan sesudah Penawaran Umum ini,
secara proforma menjadi sebagai berikut:

Modal Saham
Dengan Nilai Nominal Rp228,- (dua ratus dua puluh delapan Rupiah) Setiap Saham

PROSPEKTUS RINGKAS

OJK TIDAK MEMBERIKAN PERNYATAAN MENYETUJUI ATAU TIDAK MENYETUJUI EFEK INI, TIDAK JUGA MENYATAKAN KEBENARAN ATAU KECUKUPAN ISI PROSPEKTUS. SETIAP
PERNYATAAN YANG BERTENTANGAN DENGAN HAL-HAL TERSEBUT ADALAH PERBUATAN MELANGGAR HUKUM.

PT DAYAMITRA TELEKOMUNIKASI TBK. (‘PERSEROAN") DAN PARA PENJAMIN PELAKSANA EMISI EFEK BERTANGGUNG JAWAB SEPENUHNYA ATAS KEBENARAN SEMUA INFORMASI,
FAKTA, DATAATAU LAPORAN DAN KEJUJURAN PENDAPAT YANG TERCANTUM DALAM PROSPEKTUS.

SAHAM YANG DITAWARKAN DALAM PENAWARAN UMUM INI SELURUHNYA AKAN DICATATKAN PADA PT BURSA EFEK INDONESIA (‘BURSA EFEK INDONESIA” ATAU “BEI").

N Mitratel

by Telkom Indonesia é‘f

PT DAYAMITRA TELEKOMUNIKASI TBK

Kegiatan Usaha Utama:
Penyedia Jasa Menara Telekomunikasi

Berkedudukan di Jakarta Selatan, Indonesia

Kantor Pusat:

Jaringan Kantor:

Per 30 Juni 2021, Perseroan memiliki 11 kantor yang tersebar di seluruh Indonesia, kantor

Telkom Landmark Tower Lt. 27
JI. Gatot Subroto Kavling 52
Jakarta 12710
Telepon : 021 2793 3363
Faksimili : 021 22770817
Website: www.mitratel.co.id
Email: corporate.secretary@mitratel.co.id

terletak di Medan, Surabaya, Pekanbaru, Bali, Palembang, Makassar, Jakarta, Balikpapan,
Bandung, Jayapura dan Semarang.

PENAWARAN UMUM PERDANA SAHAM

Perseroan dengan ini melakukan Penawaran Umum Perdana Saham sebanyak-banyaknya 25.540.000.000 (dua puluh lima miliar lima ratus empat puluh juta) saham biasa atas nama, atau seban-
yak-banyaknya sebesar 29,85% (dua puluh sembilan koma delapan lima persen) dari modal ditempatkan dan disetor Perseroan setelah Penawaran Umum Perdana Saham, dengan nilai nominal
Rp228.- (dua ratus dua puluh delapan Rupiah) setiap saham. Saham Perseroan akan ditawarkan kepada masyarakat dengan Harga Penawaran berkisar antara Rp775,- (tujuh ratus tujuh puluh
lima Rupiah) sampai dengan Rp975,- (sembilan ratus tujuh puluh lima Rupiah) setiap saham. Jumlah seluruh nilai Penawaran Umum Perdana Saham ini adalah sebanyak-banyaknya sebesar

Rp24.901.500.000.000,- (dua puluh empat triliun sembilan ratus satu miliar lima ratus juta Rupiah).

Sesuai dengan keputusan sirkuler seluruh pemegang saham sebagai pengganti RUPS tertanggal 20 Agustus 2021 sebagaimana tertuang dalam Akta Pernyataan Keputusan Pemegang Saham Di
Luar Rapat Umum Pemegang Saham (Sirkuler) Perseroan No. 31, tanggal 21 Agustus 2021, yang dibuat di hadapan Fathiah Helmi, S.H., Notaris di Jakarta dan berdasarkan Surat Keputusan Direksi
Perseroan No. SK.31/UM000/JDMT-10000000/2021 tanggal 21 September 2021 tentang Program Pemberian Saham Penghargaan Dalam Program Employee Stock Allocation (ESA) Dan Hak Opsi
Pembelian Saham Dalam Program Management And Employee Stock Option Plan (MESOP) PT Dayamitra Telekomunikasi Tbk, Perseroan mengadakan Program ESA dengan jumlah sebanyak-ban-
yaknya sebesar 0,10% (nol koma satu nol persen) saham dari Saham Yang Ditawarkan dalam Penawaran Umum Perdana Saham ini atau sebanyak-banyaknya sebesar 25.000.000 (dua puluh lima
juta) saham. Perseroan juga telah menyetujui pelaksanaan Program MESOP dengan jumlah sebanyak-banyaknya sebesar 0,13% (nol koma satu tiga persen) dari jumlah modal ditempatkan dan disetor
penuh setelah Penawaran Umum Perdana Saham atau sebanyak-banyaknya sebesar 112.000.000 (seratus dua belas juta) saham. Informasi lebih lengkap mengenai Program ESA dan MESOP dapat

dilihat pada Bab | Prospektus.

Seluruh pemegang saham Perseroan memiliki hak yang sama dan sederajat dalam segala hal dengan saham lainnya dari Perseroan yang telah ditempatkan dan disetor penuh, sesuai dengan
Undang-Undang No. 40 Tahun 2007 tentang Perseroan Terbatas (‘UUPT"). Saham Yang Ditawarkan dimiliki secara sah dan dalam keadaan bebas, tidak sedang dalam sengketa dan/atau dijaminkan
kepada pihak manapun serta tidak sedang ditawarkan kepada pihak lain. Seluruh saham Perseroan akan dicatatkan pada Bursa Efek Indonesia.

Penjamin Pelaksana Emisi Efek dan Para Penjamin Emisi Efek yang namanya tercantum di bawah ini menjamin secara kesanggupan penuh (Full Commitment) terhadap sisa Saham Yang Ditawarkan

yang tidak dipesan dalam Penawaran Umum Perdana Saham Perseroan.

PENJAMIN PELAKSANA EMISI EFEK

danareksa

sekuritas

XBR

PT BRI Danareksa Sekuritas

mandiri
sekurrtas

PT Mandiri Sekuritas

PENJAMIN EMISI EFEK
(Akan ditentukan kemudian)

RISIKO UTAMA YANG DIHADAPI PERSEROAN YAITU RISIKO PERSAINGAN DAN TEKANAN HARGA YANG KETAT DALAM INDUSTRI PENYEWAAN MENARA TELEKOMUNIKASI. KETE-
RANGAN SELENGKAPNYA MENGENAI FAKTOR RISIKO DAPAT DILIHAT PADA BAB VI PROSPEKTUS.

RISIKO TERKAIT INVESTASI PADA SAHAM PERSEROAN YAITU TIDAK LIKUIDNYA SAHAM YANG DITAWARKAN DALAM PENAWARAN UMUM PERDANA SAHAM INI. RISIKO TERKAIT
INVESTASI PADA SAHAM PERSEROAN SELENGKAPNYA DICANTUMKAN PADA BAB VI DI DALAM PROSPEKTUS.

PERSEROAN TIDAK MENERBITKAN SURAT KOLEKTIF SAHAM DALAM PENAWARAN UMUM PERDANA SAHAM INI, TETAPI SAHAM-SAHAM TERSEBUT AKAN DIDISTRIBUSIKAN
SECARA ELEKTRONIK YANG AKAN DIADMINISTRASIKAN DALAM PENITIPAN KOLEKTIF PT KUSTODIAN SENTRAL EFEK INDONESIA ("KSEI”).

SEBAGAI BAGIAN DARI PENAWARAN UMUM INI, PERSEROAN BERMAKSUD MELAKUKAN PENAWARAN SECARA TERBATAS KEPADA INVESTOR INSTITUSIONAL ASING DI LUAR
WILAYAH NEGARA REPUBLIK INDONESIA BERDASARKAN REGULATION S/RULE 144A BERDASARKAN UNITED STATES SECURITIES ACT 1933. TIDAK TERDAPAT KETENTUAN
PENJATAHAN YANG BERLAKU SECARA KHUSUS KEPADA INVESTOR INSTITUSIONAL ASING DALAM PROSES PENAWARAN TERBATAS DI LUAR WILAYAH NEGARA REPUBLIK
INDONESIA TERSEBUT. PERSEROAN TIDAK MENYAMPAIKAN PERNYATAAN PENDAFTARAN PADA JURISDIKSI SELAIN REPUBLIK INDONESIA UNTUK PROSES PENAWARAN SECARA
TERBATAS KEPADA INVESTOR INSTITUSIONAL ASING DI LUAR WILAYAH NEGARA REPUBLIK INDONESIA.

Prospektus Ringkas ini diterbitkan di Jakarta pada tanggal 26 Oktober 2021

Sebelum Penawaran Umum Perdana Saham _Setelah Penawaran Umum Perdana Saham
ilai

Keterangan Jumlah Nilai Jumlah
Jumlah Saham jominal (R} %  Jumlah Saham minal (R; %
Modal Dasar 220.000.000.000 50.160.000.000.000 220.000.000.000 50.160.000.000.000

Modal Ditempatkan dan
Disetor:

1 felkom 60.021.928.043 13.684.999.593.804 99,99 60.021.928.043 13.684.999.593.804 70,06
2. PT Metra Digital Investama 1 228 001 1 228 000
3. Masyarakat - - - 25515.000.000 5.817.420.000.000 29,78
4, 5.700.000.000 0,03

ESA - - - 25.000.000

5. MESOP 112.000.000 26.536.000.000 0,13
Jumlah Modal Ditempatkan

dan Disetor 60.021.928.044 13.684.999.594.032 100,00 85.673.928.044 19.533.655.594.032 100,00
‘Saham Dalam Portepel 159.978.071.956 36.475.000.405.968 134.326.071.956 30.626.344.405.968

Keterangan lebih lanjut mengenai Program MESOP dapat dilihat pada Bab | Prospektus.
Pembatasan Atas Saham yang Diterbitkan Sebelum Penawaran Umum

Berdasarkan Peraturan OJK No. 25/2017, setiap pihak yang memperoleh saham Perseroan
dengan harga pelaksanaan di bawah harga Penawaran Umum Perdana dalam jangka waktu 6
(enam) bulan sebelum penyampaian pendaftaran ke OJK dilarang mengalihkan sebagian atau
seluruh saham Perseroan yang dimilikinya sampai dengan 8 (delapan) bulan setelah pernyataan
pendaftaran sehubungan dengan Penawaran Umum Perdana menjadi efektif. Peraturan OJK No.
25/2017 memuat pengecualian bahwa larangan tersebut tidak berlaku bagi kepemilikan atas efek
bersifat ekuitas, baik secara langsung maupun tidak langsung oleh pemerintah pusat, pemerintah
daerah, atau lembaga yang berdasarkan ketentuan peraturan perundang-undangan memiliki
kewenangan melakukan penyehatan perbankan.

Telkom selaku pemegang saham Perseroan telah melakukan penyetoran modal Perseroan
dengan harga dibawah harga Penawaran Umum Perdana Saham dalam jangka waktu 6 (enam)
bulan sebelum Pernyataan Pendaftaran pertama kali disampaikan kepada OJK, sehingga
Telkom tidak akan mengalihkan sebagian atau seluruh kepemilikan sahamnya dalam Perseroan
sebagaimana diatur dalam Peraturan OJK No. 25/2017.

Perseroan tidak bermaksud untuk mengeluarkan atau mencatatkan saham baru dan/atau efek
lainnya yang dapat dikonversi menjadi saham dalam jangka waktu 12 (dua belas) bulan sejak
tanggal Pernyataan Pendaftaran Perseroan menjadi efektif, kecuali opsi untuk membeli saham
perseroan yang merupakan bagian dari Program MESOP pada Penawaran Umum Perdana
Saham ini. Apabila di kemudian hari perseroan bermaksud melakukan hal tersebut, maka
Perseroan akan mengikuti semua ketentuan dan/atau peraturan yang berlaku.

RENCANA PENGGUNAAN DANA YANG DIPEROLEH DARI
HASIL PENAWARAN UMUM
Perseroan bermaksud untuk menggunakan keseluruhan dana yang akan diperoleh dari

Penawaran Umum Perdana Saham, setelah dikurangi dengan biaya emisi yang terkait dengan
Penawaran Umum Perdana Saham, untuk:

+  Sekitar 90% akan digunakan untuk belanja modal Perseroan yang terdiri dari:
a. Sekitar 44% akan digunakan untuk belanja modal organik:

i.  Mengembangkan dan memperluas hubungan dengan pelanggan melalui
penambahan penyewa kolokasi, yang mencakup berbagai pengeluaran terkait
dengan penguatan (strengthening) dan penambahan menara yang dimiliki
Perseroan saat ini;

ii. ~ Pembangunan menara baru dan penambahan site baru (termasuk biaya sewa
lahan baru) untuk dibangun untuk pesanan build-fo-suit untuk berbagai operator
telekomunikasi besar di Indonesia; dan

i.  Ekspansi ke teknologi dan layanan yang dapat bersinergi dengan bisnis
penyewaan menara Perseroan (seperti layanan digital dan fiber); dan

b. Sekitar 56% akan digunakan untuk belanja modal anorganik:

i.  Akuisisi strategis portofolio menara berkualitas di Indonesia, terutama menara
yang dimiliki oleh operator telekomunikasi terkemuka di Indonesia; dan

i.  Akuisisi strategis produk, teknologi, dan layanan baru yang dapat bersinergi
dengan bisnis penyewaan menara Perseroan di Indonesia; dan

+ Sisanya akan digunakan untuk kebutuhan modal kerja dan kebutuhan Perseroan lainnya
seperti peningkatan sistem teknologi informasi Perseroan dan penerapan program
pengembangan yang berkualitas untuk menara telekomunikasi Perseroan.

Keterangan lebih lanjut mengenai Rencana Penggunaan Dana telah dicantumkan pada Bab Il
Prospektus.

IKHTISAR DATA KEUANGAN PENTING

Calon investor harus membaca informasi data finansial yang dihadirkan di bawah ini yang
berhubungan dengan laporan keuangan Perseroan dan catatan yang menyertai laporan
keuangan yang dihadirkan dalam Prospektus. Calon investor juga harus membaca Bab V Analisa
dan Pembahasan oleh Manajemen dalam Prospektus.

Ikhtisar data keuangan penting harus dibaca bersama-sama dengan dan mengacu pada laporan
keuangan konsolidasian untuk periode enam bulan yang berakhir pada tanggal-tanggal 30 Juni
2021 dan 2020 serta untuk tahun yang berakhir pada tanggal-tanggal 31 Desember 2020, 2019
dan 2018 dan catatan atas laporan keuangan yang terdapat di bagian lain dalam Prospektus.

Tabel di bawah ini menyajikan ikhtisar data keuangan penting Perseroan yang diambil dari: (i)
laporan keuangan konsolidasian Perseroan dan entitas anaknya tanggal 30 Juni 2021 untuk
periode enam bulan yang berakhir pada tanggal tersebut, yang disusun oleh manajemen
Perseroan, sesuai dengan Standar Akuntansi Keuangan di Indonesia dan disajikan dalam
mata uang Rupiah, yang seluruhnya tercantum dalam Prospektus dan telah diaudit oleh KAF’

Saat tanggal Prospektus Ringkas ini diterbitkan, Perseroan sudah memenuhi semua persyaratan
terkait rasio keuangan yang dipersyaratkan.

ANALISA DAN PEMBAHASAN OLEH MANAJEMEN

yang diuraikan di bawah ini, khususnya untuk bagian-
bagian yang menyangkut kinerja keuangan Perseroan dalam bab ini harus dibaca bersama-
sama dengan bab mengenai lkhtisar Data Keuangan Penting, Laporan Keuangan Konsolidasian
Perseroan beserta Catatan Atas Laporan Keuangan dan informasi keuangan lainnya yang
dalam Pi

Tabel di bawah ini menyajikan ikhtisar data keuangan penting Perseroan yang diambil dari: (i)
laporan keuangan konsolidasian Perseroan dan entitas anaknya tanggal 30 Juni 2021 untuk
periode enam bulan yang berakhir pada tanggal tersebut, yang disusun oleh manajemen
Perseroan, sesuai dengan Standar Akuntansi Keuangan di Indonesia dan disajikan dalam
mata uang Rupiah, yang seluruhnya tercantum dalam Prospektus dan telah diaudit oleh KAP
Purwantono, Sungkoro & Surja, (firma anggota Emst & Young Global lelred) berdasarkan
standar audit yang ditetapkan oleh Ikatan Akuntan Publik ia (‘IAPI’) dan

oleh Hanny Widyastuti Sugianto, CPA (Registrasi Akuntan Publik No.AP.1563) yang menyatakan
opini wajar tanpa modifikasian dan berisi paragraf ‘hal-hal lain” yang menyatakan tujuan
diterbitkannya laporan auditor independen tersebut dan penerbitan kembali laporan keuangan
konsolidasian interim tersebut dengan tertentu sehub dengan
rencana Penawaran Umum Perdana, sebagaimana tercantum dalam laporan auditor

30 Juni 31 Desember
2021 2020 2019 2018

LIABILITAS DAN EKUITAS
LIABILITAS JANGKA PENDEK
Utang usaha

Pihak berelasi 27 1168 272 306 ) o

Pihak ketiga 8823 1.0807 7758 12170 Analisa dan |
Utang lin - lain 223 168 120 94
Utang pajak 518 38 87.3 %5
Beban yang masih harus dibayar 14827 12831 16203 11076
Pendapatan diterima di muka

Pinak ketiga 9805 5080 6167 3657

Pinak berelasi 1.2542 299 1160 1066
Liabiltas jangka panjang jatuh tempo dalam satu tahun

Pirjaman jangka paniang 20047 36497 16759 753

Utang sewa 252 Al .
Utang pembiayaan konsumen - - 01 618
TOTAL LIABILITAS JANGKA PENDEK 74184 73479 49313 36775
LIABLLTAS JANGKA PANIANG

jan yangjatuh

st ot o

Pinjaman jangka panjang 10102 87106 70939 64065

Utang sewa 9255 7350 - .
Provisijangka panjang 3645 2000 249 502
Liabiltas imbalan kerja karyawan 29 208 163 91
Liabiltas pajak tanggunan 290 180 735 150
TOTAL LIABILITAS JANGKA PANJANG 14531 97742 74286 4898
TOTAL LIABILITAS 185715 174224 123599 10.1673
EKUITAS
Modal saham 11.9285 49285 49285 847
Tambahan modal disetor “02) (402) “02) “02)
Komponen ekuitas lain ©6) 6 @1 03)
Saldolaba

Cadangan umum 1562 98,0 Akuntan Publik

Belum ditenukan penggunaannya 27474
TOTAL EKUITAS 77313
TOTAL LIABILITAS DAN EKUITAS 200812

2. Laporan Laba Rugi dan Penghasilan Komprehensif Lain

(delam millsr Rupiah)

terkait No.02014/2.1032/AU.1/06/1563-1/1/X/2021 bertanggal 22 September 2021
yang juga tercantum dalam Prospektus, (ii) laporan keuangan konsolidasian Perseroan dan
entitas anaknya tanggal 31 Desember 2020, 2019 dan 2018 serta untuk tahun yang berakhir
pada tangga-tanggal tersebut, yang disusun oleh manajemen Perseroan, sesuai dengan Standar
Akuntansi Keuangan di Indonesia dan disajikan dalam mata uang Rupiah, yang seluruhnya
tercantum dalam Prospektus dan telah diaudit oleh KAP Purwantono, Sungkoro & Surja, (firma
anggota Emst & Young Global Limited) berdasarkan standar audit yang ditetapkan oleh lkatan
(‘1API’) dan di i oleh Deden Riyadi, CPA (Registrasi
Akuntan Publik No.AP.0692) yang menyatakan opini wajar tanpa modifikasian dan berisi paragraf
‘hal-hal lain” yang menyatakan tujuan diterbitkannya laporan auditor independen tersebut
dan penerbitan kembali laporan keuangan konsolidasian tersebut dengan pengungkapan
tambahan tertentu sehubungan dengan rencana Penawaran Umum Perdana, sebagaimana
tercantum  dalam laporan auditor independen terkait No.02013/2.1032/AU.1/06/0692-3/1/
1X/2021 bertanggal 22 September 2021 yang juga tercantum dalam Prospektus dan (iii) informasi

30 Juni 31 Desember

2021 2020* 2020 2019 2018

PENDAPATAN 5 6 4
Penyusutan (®16.9) (1.4144) (1 (92056)
Amortsasi 1525 2) (687.2) (1.0723)  (2620)  (1513)
Perencanaan, operasional, dan pemeliharaan menara telekomunikasi  (229.9)  (2983)  (5893)  (5122)  (4945)
Perizinan konstruksi dan manajemen proyek (2376)  (2930) (8989) (6224) (5284)
Sewa - BT (58) (12192) (1.0725)
Lain —lain 480)  (506) (%66 - -

BEBAN POKOK PENDAPATAN 1641,1) (2051,7) (4077,1) (3.6515) (3.467.3)

LABABRUTO 15857 8568 21096 16748 13550

Beban umum dan administrasi (1004)  (1295) (1982) (1930) (155.1)

Beban kompensasi karyawan (1265)  (617) (2245) (1499)  (1158)

Pendapatan (beban) usaha lainnya — neto (65) (416 13 (140) 1024

BEBAN USAHA 2334)  (228) (411.4) (357,0) (168

LABA USAHA 13523 6240 16982 13178 1.1865

Penghasilan lain —lain 16 12 83 304 85

Beban lain — lain 409)  (336) (1487)  (03) (698

PENDAPATAN (BEBAN) LAIN-LAIN (393 (324) (1404) 301 (613)

LABA SEBELUM BEBAN PENDAAN DAN PAJAK 13130 5916 15578 134719 14252

Penghasiian keuangan 389 252 395 452 186

Beban pendanaan sewa @30 (®42) (1381) - -

Beban pendanaan 3564)  (286.9) (5709) (705.1) (5003

LABA SEBELUM BEBAN PAJAK FINAL DAN PAJAK PENGHASILAN 952,5 2357 888,3 688,0 643,5

ko ian interim Perseroan dan entitas anaknya untuk periode enam bulan yang
berakhir pada tanggal 30 Juni 2020, diambil dari laporan keuangan konsolidasian interim
Perseroan dan entitas anaknya tanggal 30 Juni 2020 serta untuk periode enam bulan yang
berakhir pada tanggal tersebut dan penerbitan kembali laporan keuangan konsolidasian interim
tersebut dengan p tertentu dengan rencana Penawaran
Umum Perdana, yang dlsusun oleh manajemen Perseroan sesuai dengan Standar Akuntansi
Keuangan di Indonesia dan disajikan dalam mata uang Rupiah, yang seluruhnya tercantum
dalam Prospektus dan telah direviu oleh KAP Purwantono, Sungkoro & Surja (firma anggota
Emst & Young Global Limited) berdasarkan Standar Perikatan Reviu 2410 “Reviu atas Informasi
Keuangan Interim yang Dil oleh Auditor Entitas” (“SPR 2410°), yang
ditetapkan oleh IAPI. Reviu yang dilakukan sesuai dengan SPR 2410 yang ditetapkan oleh IAPI
secara substansial lebih kecil cakupannya daripada audit yang dilakukan sesuai dengan Standar
Audit yang ditetapkan oleh IAPI, dan akibatnya, tidak memungkinkan PSS untuk memperoleh
Jjaminan bahwa PSS akan menyadari semua hal-hal yang mungkin diidentifikasi dalam audit. Oleh
karena itu, PSS tidak memberikan opini audit atas informasi keuangan konsolidasian interim yang
tidak diaudit untuk periode enam bulan yang berakhir pada tanggal 30 Juni 2020.

Analisa dan P ini I tinjauan ke depan yang
mencerminkan pandangan Perseroan pada saat ini dengan kejadian-kejadian di
masa mendatang dan kinerja keuangan Perseroan di masa mendatang. Hastl Perseroan yang
sebenarmya mungkin berbeda secara material dari hasil yang diperkirakan dalam pernyataan
tinjauan ke depan tersebut akibat berbagai faktor, termasuk faktor-faktor yang diuraikan dalam
bab ini dan pada Bab VI dalam Prospektus.

1. Analisa Laporan Laba Rugi dan Penghasilan Komprehensif Lainnya

BEBAN PAJAK FINAL (387 (766) (1765  (50.7)  (387)
LABA SEBELUM BEBAN PAJAK PENGHASILAN 8138 1591 7THM 6373 6048

BEBAN PAJAK - NETO (M30)  (54)  (1098) (1439) (155.2) a
LABA PERIODEITAHUN BERJALAN 007 1537 6020 4934 4496

PENGHASILAN (BEBAN) KOMPREHENSIF LAIN
Pos yang tidak akan diklasifikasikan ke laba rugi di periode mendatang:
Keuntungan _(kerugian) aktuarial atas liabiltas imbalan ~ kerja

Karyawan 13 ©8) (25 13
Pajak penghasilan terkait 02 - 13 07 (03)
Penghasilan (rugi) komprehensif lain — setelah paiak 14 55 (19) 10

)i
TOTAL PENGHASILAN KOMPREHENSIF TAHUN/ PERIODE BER-
JALAN 7018 153,7 5965 4915 4506

*tidak diaudit

3. Laporan Arus Kas
(dalam miliar Rupiah)
30 Juni 31 Desember
2021 200" 2020 2019 2018
ARUS KAS DARI AKTIVITAS OPERASI
Penerimaan kas dari

Penerimaan kas dari konsumen 45317 34463 59986 56914 32125
Penerimaan kas dari pendanaan diterima 389 252 39,7 45,1 198
Penerimaan atas restitusi pajak 11780 576,0 648,1 136,0 5745

Pengeluaran kas untuk;

Pembayaran kas untuk beban usaha (17896) (14148) (24970) (39182) (3.2395)

Pembayaran pajak penghasilan (1489)  (2002) (3146)  (2828)  (231.7)
Lain - lain neto (13,6) 37 (10,1) (47) (15,6)
ARUS KAS NETO YANG DIPEROLEH DARI AKTIVITAS OPERASI 37965 24288 38647 1.6668 3200

ARUS KAS DARI AKTIVITAS INVESTASI

Pembelian aset tetap (5.7953)  (376,7) (4.602,0) (4.4675) (1.357,0)

Pembayaran atas uang muka pembelian aset tetap - neto (635  (336)  (556) (323  (40.1)
Penambahan aset tak berwujud (250) - (5237)  (817)  @0)
Pembayaran untuk akuisisi entias anak (586) - BINCRTES)] -

ARUS KAS NETO YANG DIGUNAKAN UNTUK AKTIVITAS IN-
VESTAS| (5.948,4)  (410,3) (5.181,3) (6.294,6) (1.401,1)

ARUS KAS DARI AKTIVITAS PENDANAAN

Purwantono, Sungkoro & Surja, (firma anggota Emst & Young Global Limited) berd:
standar audit yang ditetapkan oleh lkatan Akuntan Publik Indonesia (‘IAPI") dan ditandatangani
oleh Hanny Widyastuti Sugianto, CPA (Registrasi Akuntan Publik No.AP.1563) yang menyatakan
opini wajar tanpa modifikasian dan berisi paragraf “hal-hal lain” yang menyatakan tujuan
diterbitkannya laporan auditor independen tersebut dan penerbitan kembali laporan keuangan
konsolidasian interim tersebut dengan pengungkapan tambahan tertentu sehubungan dengan
rencana Penawaran Umum Perdana, sebagaimana tercantum dalam laporan auditor
independen terkait No.02014/2.1032/AU.1/06/1563-1/1/1X/2021 bertanggal 22 September 2021
yang juga tercantum dalam Prospektus, (ii) laporan keuangan konsolidasian Perseroan dan
entitas anaknya tanggal 31 Desember 2020, 2019 dan 2018 serta untuk tahun yang berakhir
pada tanggal-tanggal tersebut, yang disusun oleh manajemen Perseroan, sesuai dengan Standar
Akuntansi Keuangan di Indonesia dan disajikan dalam mata uang Rupiah, yang seluruhnya
tercantum dalam Prospektus dan telah diaudit oleh KAP Purwantono, Sungkoro & Surja, (firma
anggota Emst & Young Global Limited) berdasarkan standar audit yang ditetapkan oleh Ikatan
Akuntan Publik Indonesia (‘IAPI) dan ditandatangani oleh Deden Riyadi, CPA (Registrasi
Akuntan Publik No.AP.0692) yang menyatakan opini wajar tanpa modifikasian dan berisi paragraf
“hal-hal lain” yang menyatakan tujuan diterbitkannya laporan auditor independen tersebut dan
penerbitan kembali laporan keuangan konsolidasian tersebut dengan pengungkapan tambahan
tertentu sehubungan dengan rencana Penawaran Umum Perdana, sebagaimana tercantum
dalam laporan auditor independen terkait No.02013/2.1032/AU.1/06/0692-3/1/1X/2021 bertanggal
22 September 2021 yang juga tercantum dalam Prospektus dan (jii) informasi keuangan
konsolidasian interim Perseroan dan entitas anaknya untuk periode enam bulan yang berakhir
pada tanggal 30 Juni 2020, diambil dari laporan keuangan konsolidasian interim Perseroan
dan entitas anaknya tanggal 30 Juni 2020 serta untuk periode enam bulan yang berakhir pada
tanggal tersebut dan penerbitan kembali laporan keuangan konsolidasian interim tersebut dengan
pengungkapan tambahan tertentu sehubungan dengan rencana Penawaran Umum Perdana,
yang disusun oleh manajemen Perseroan sesuai dengan Standar Akuntansi Keuangan
di Indonesia dan disajikan dalam mata uang Rupiah, yang seluruhnya tercantum dalam
Prospektus dan telah direviu oleh KAP Purwantono, Sungkoro & Surja (firma anggota Ernst
& Young Global Limited) berdasarkan Standar Perikatan Reviu 2410 “Reviu atas Informasi
Keuangan Interim yang Dilaksanakan oleh Auditor Independen Entitas” (“SPR 2410”), yang
ditetapkan oleh IAPI. Reviu yang dilakukan sesuai dengan SPR 2410 yang ditetapkan oleh IAPI
secara substansial lebih kecil cakupannya daripada audit yang dilakukan sesuai dengan Standar
Audit yang ditetapkan oleh IAPI, dan akibatnya, tidak memungkinkan PSS untuk memperoleh
jaminan bahwa PSS akan menyadari semua hal-hal yang mungkin diidentifikasi dalam audit. Oleh
karena itu, PSS tidak memberikan opini audit atas informasi keuangan konsolidasian interim yang
tidak diaudit untuk periode enam bulan yang berakhir pada tanggal 30 Juni 2020.

1. Laporan Posisi Keuangan
(dalam miliar Rupiah)

30 Juni 31 Desember
2021 2020 2019 2018
ASET
ASET LANCAR
Kas dan setara kas 14250 5160 %75 316,1
Kas yang dibatasi penggunaannya - 299 158 635
Piutang usaha - neto
Pihak berelasi 1.090.2 9799 9830 7519
Pihak ketiga 4832 4896 2098 2956
Beban dibayar di muka 1855 1229 4479 2824
Pajak dibayar di muka 279 6480 686.0 232
Aset lancar lainnya - neto 1905 1075 9.1 9.1
TOTAL ASET LANCAR 36123 28938 28761 20488
ASET TIDAK LANCAR
Aset tetap - neto 230707 17.6045 145086 99835
Aset hak guna - neto 39081 30469 - -
Uang muka pembelian aset tetap 695 556 323 40,1
Beban dibayar di muka - setelah dikurangi bagian lancar 307 32 13920 8996
Taksiran tagihan pajak 320 390 678 90
Aset tidak berwujud - neto 10566 14149 7028 72
Goodwill 4667 4667 4667 -
Aset pajak tangguhan 01 - 5 .
Aset tdak lancar lainnya 87 206 449 10
TOTAL ASET TIDAK LANCAR 28.643,1 223914 17.215,1 11,0044
TOTAL ASET 322554 252852 200912 13,0532

Penambahan modal saham 7.000,0 - - 44439 -
Penerimaan jangka panjang 43340 5672 60101 22190 2550
Pembayaran jangka panjang (44886) (12010) (24093) (1.1023) (1.683:8)
Pembayaran dividen kas (2181,0) - (1032 (899)  (815)
Pembayaran labiltas sewa (11242)  (3092) (14362) - -
Kas yang dbayarkan kepada pemegang saham (844) - - - -
Pembayaran utang pembiayaan konsumen - - 0N @) (10
Pembayaran bunga (39%49)  (307.9)  (5762) (7738)  (541.)
ARUS KAS NETO YANG DIPEROLEH DARI (DIGUNAKAN UNTUK)
AKTIVITAS PENDANAAN 30609 (12509) 14851 46352

KENAIKAI NETO KAS DAN SETARA KAS 9090 7676 1685 74 (8726)
KAS DAN SETARA KAS ATAS ENTITAS ANAK YANG DIAKUISISI . - -4 -

KAS DAN SETARA KAS PADA AWAL PERIODE/TAHUN
KAS DAN SETARA KAS PADA AKHIR PERIODE/TAHUN

“tidak diaudit
4. Rasio

30 Juni 31 Desember
Keterangan 2021 2020 2019 2018
Rasio Profitabilitas
Marjin Laba Kotor * 491% 341% 314%  30,0%
Marjin Laba Bersih ® 217%  97%  93% 9,9%
Laba Bersih®/Jumlah Ekuitas 102%  74%  64% 156%
Laba Bersih®/Jumlah Aset 43%  24%  25% 34%
Rasio Likuiditas
Rasio Kas® (x) 02 01 01 01
Rasio Lancar® (x) 05 04 06 06
Rasio Solvabilitas
Jumlah Liabilitas/Jumlah Aset (x) 06 07 06 08
Jumlah Liabilitas/Jumlah Ekuitas (x) 14 21 16 35
Rasio Cakupan Utang atau Debt Service Coverage Ratio (DSCR)® (x) 15 09 11 18
Rasio Cakupan Bunga atau Interest Coverage Ratio (ICR)" (x) 33 22 19 22
Pertumbuhan®
Pendapatan Bersih 109% 162% 17.8%  10,6%
Laba Kotor 851% 26,0% 23,6% 5,1%
Laba Bersih 356,0% 220%  97% 104%
Jumlah Aset 276% 259% 539%  -4,1%
Jumlah Liabilitas 85% 385% 21,6% -83%
Ekuitas 67,6%  56% 167,9% 147%

A: Marjin laba kotor dihitung dari laba (rugi) bruto dibagi pendapatan

B: Marjin laba bersih dihitung dari laba (rugi) tahun berjalan dibagi pendapatan

C: Laba bersih merupakan laba (rugi) tahun berjalan/ laba (rugi) periode berjalan yang

disetahunkan

: Rasio Kas merupakan kas dan setara kas dibagi total liablitas jangka pendek

Rasio Lancar total aset lancar dibagi total liabilitas jangka pendek

Rasio Pertumbuhan dihitung dengan membandingkan kenaikan akun terkait dengan saldo

akun pada periode sebelumnya untuk pendapatan bersih, laba kotor, dan laba bersih, serta

membandingkan kenaikan akun terkait dengan saldo akun pada tahun sebelumnya untuk
jumlah aset, jumlah liabilitas, dan ekuitas.

G: Rasio Cakupan Utang merupakan EBITDA yang disetahunkan dibagi total liablitias jangka
panjang jatuh tempo dalam satu tahun dan beban pendanaan sewa yang disetahunkan dan
beban pendanaan yang disetahunkan.

H: Rasio Cakupan Bunga merupakan laba sebelum beban pendanaan dan pajak dibagi total
beban pendanaan sewa dan beban pendanaan.

mmo

5. Rasio Keuangan Perjanjian Kredit atau jiban Lainnya dan F

Rasio Nilai yang Dipersyaratkan  Rasio Keuangan Perseroan
dalam Perjanjian Kredit per 30 Juni 2021

Debt Service Coverage Ratio (DSCR)" Minimal 1.00x 1,54x

Gross Debt to EBITDA Ratio® Maksimal 5.00x 2,72x

Net Debt to EBITDA Ratio® Maksimal 5.00x 2,43x

Debt to Equity Ratio (DER)* Maksimal 5.00x 0,98x

1: Debt Service Coverage Ratio dihitung dengan EBITDA yang disetahunkan dibagi dengan
beban keuangan yang disetahunkan ditambah dengan jumlah liabilitas dengan bunga yang
jatuh tempo dalam satu tahun

2. Gross Debt to EBITDA Ratio dihitung jumlah liabilitas dengan bunga(i) dibagi dengan EBITDA
yang disetahunkan

3: Net Debt to EBITDA Ratio dihitung dengan jumlah liabilitas dengan bunga dikurangi kas dan
setara kas dibagi dengan EBITDA yang disetahunkan

4: Debt to equity ratio dihitung dengan jumlah liabilitas dengan bunga dibagi dengan jumlah
ekuitas

Periode enam bulan yang berakhir pada tanggal 30 Juni 2021 dibandingkan dengan
periode enam bulan yang berakhir yang berakhir pada tanggal 30 Juni 2020

Pendapatan Perseroan tercatat sebesar Rp3.226,8 miliar pada periode enam bulan yang berakhir
pada tanggal 30 Juni 2021, tumbuh sebesar 10,9% dari periode yang sama di tahun sebelumnya
sebesar Rp2.908,5 miliar. Peningkatan tersebut disebabkan oleh peningkatan penyewa menara
telekomunikasi dari 24.631 penyewa per 30 Juni 2020 menjadi 36.507 penyewa per 30 Juni 2021
yang juga meningkatkan tenancy ratio dari 1,54x per 30 Juni 2020 menjadi 1,57x per 30 Juni
2021. Pendapatan dari PT Telekomunikasi Selular, PT Hutchison 3 Indonesia, dan PT XL Axiata
Tbk. Mengalami peningkatan masing-masing sebesar 11,9%, 17,1% dan 17,6% dari Rp1.555,4
miliar, Rp308,7 miliar dan Rp283,4 miliar untuk periode enam bulan yang berakhir pada tanggal
30 Juni 2020 menjadi Rp1.741,2 miliar, Rp361,5 miliar dan Rp333,1 milar untuk periode enam
bulan yang berakhir pada tanggal 30 Juni 2021.

Tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2020 dibandingkan dengan tahun yang
berakhir pada tanggal 31 Desember 2019

Pendapatan Perseroan tercatat sebesar Rp6.186,7 miliar pada tahun 2020, tumbuh sebesar
16,2% dari periode yang sama di tahun sebelumnya sebesar Rp5.326,3 miliar. Peningkatan
tersebut disebabkan oleh peningkatan menara dan penyewa dari akuisisi menara dari PT Indosat
Tbk pada tahun 2019 dan peningkatan pendapatan dari PT Indosat Tbk. Penyewaan meningkat
dari 22.854 penyewa per 31 Desember 2019 menjadi 30.570 penyewa per 31 Desember 2020
yang juga meningkatkan tenancy ratio dari 1,44x per 31 Desember 2019 menjadi 1,65x per 31
Desember 2020. Pendapatan dari PT Indosat Tbk meningkat dari Rp163,0 miliar untuk tahun
yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2019 menjadi Rp549,5 miliar untuk tahun yang berakhir
pada tanggal 31 Desember 2020. Selain itu, pendapatan dari PT Hutchison 3 Indonesia dan PT
XL Axiata Tbk mengalami peningkatan signifikan masing-masing dari sebesar 92,1% dan 29,4%
dari Rp361,1 miliar dan Rp488,8 miliar untuk tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember
2019 menjadi Rp693,6 miliar dan Rp632,5 miliar untuk tahun yang berakhir pada tanggal 31
Desember 2020 secara berurutan.

Tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2019 dibandingkan dengan tahun yang
berakhir pada tanggal 31 Desember 2018

Pendapatan Perseroan tercatat sebesar Rp5.326,3 miliar pada tahun 2019, tumbuh sebesar
17,8% dari periode yang sama di tahun sebelumnya sebesar Rp4.522,3 miliar. Peningkatan
tersebut terjadi terutama oleh peningkatan penyewa menara telekomunikasi dari 15.712 penyewa
per 31 Desember 2018 menjadi 22.854 penyewa per 31 Desember 2019 yang juga peningkatan
tenancy ratio menara telekomunikasi dari 1,26x per 31 Desember 2018 menjadi 1,44x per 31
Desember 2019. Pendapatan dari PT Telekomunikasi Selular dan PT XL Axiata Tbk meningkat
signifikan masing-masing sebesar 10,7% dan 67,6% dari Rp3.014,9 miliar dan Rp291,5 miliar
untuk tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2018 menjadi Rp3.338,1 miliar dan
Rp488,8 miliar untuk tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2019.

b. Beban Pokok Pendapatan

Periode enam bulan yang berakhir pada tanggal 30 Juni 2021 dibandingkan dengan
periode enam bulan yang berakhir yang berakhir pada tanggal 30 Juni 2020

Beban Pokok Pendapatan Perseroan tercatat sebesar Rp1.641,1 miliar pada periode enam bulan
yang berakhir pada tanggal 30 Juni 2021, menurun sebesar 20,0% dari periode yang sama di
tahun sebelumnya sebesar Rp2.051,7 miliar. Penurunan tersebut terutama disebabkan oleh
penurunan penyusutan disebabkan oleh perubahan estimasi umur manfaat aset tetap menara
telekomunikasi beserta pondasi dari semula 20 tahun menjadi 30 tahun secara prospektif
sejak tanggal 1 Oktober 2020. Penurunan beban pokok pendapatan juga disebabkan oleh
penurunan beban amortisasi sesuai PSAK 73 “Sewa” (adopsi dari IFRS 16) disebabkan oleh
penurunan beban amortisasi aset hak-guna yang berasal dari kontrak penyewaan kembali
menara telekomunikasi milik PT Telekomunikasi Selular oleh Perseroan yang telah dihentikan
kontraknya sejak terjadinya akuisisi menara telekomunikasi milik PT Telekomunikasi Selular
oleh Perseroan pada tanggal 20 Oktober 2020. Selain itu, terdapat penurunan beban perizinan
konstruksi dan manajemen proyek dan beban perencanaan, operasional, dan pemeliharaan
menara telekomunikasi selama periode enam bulan yang berakhir pada tanggal 30 Juni 2021.

Tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2020 dibandingkan dengan tahun yang
berakhir pada tanggal 31 Desember 2019

Beban Pokok Pendapatan Perseroan tercatat sebesar Rp4.077,1 miliar pada tahun 2020,
tumbuh sebesar 11,7% dari periode yang sama di tahun sebelumnya sebesar Rp3.651,5 miliar.
Peningkatan tersebut terutama terjadi oleh kenaikan beban penyusutan sehubungan dengan
bertambahnya jumlah menara telekomunikasi yang dimiliki dari 15.892 pada 31 Desember 2019
menjadi 18.473 per 31 Desember 2020. Peningkatan tersebut juga disebabkan oleh kenaikan
biaya proyek yang terjadi seiring dengan peningkatan pendapatan jasa lainnya dari Rp730,9
miliar untuk tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2019 menjadi Rp982,6 miliar untuk
tahun yang berakhir pada tahun yang berakhir tanggal 31 Desember 2020.

Tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2019 dibandingkan dengan tahun yang
berakhir pada tanggal 31 Desember 2018

Beban Pokok Pendapatan Perseroan tercatat sebesar Rp3.651,5 miliar pada tahun 2019,
meningkat sebesar 15,3% dari periode yang sama di tahun sebelumnya sebesar Rp3.167,3
miliar. Peningkatan terutama disebabkan oleh kenaikan beban penyusutan karena jumlah menara
telekomunikasi yang dimiliki oleh Perseroan meningkat dari 12.485 menara per 31 Desember
2018 menjadi 15.892 menara per 31 Desember 2019. Peningkatan tersebut juga disebabkan
oleh kenaikan beban sewa yang timbul sebagai akibat dari bertambahnya site reseller menara
telekomunikasi yang disewakan oleh pemilik menara kepada Perseroan yang kemudian
disewakan kepada penyewa Perseroan.

c. LabaBruto

Periode enam bulan yang berakhir pada tanggal 30 Juni 2021 dibandingkan dengan
periode enam bulan yang berakhir yang berakhir pada tanggal 30 Juni 2020

Laba Bruto Perseroan tercatat sebesar Rp1.585,7 miliar pada periode enam bulan yang berakhir
pada tanggal 30 Juni 2021, tumbuh sebesar 85,1% dari periode yang sama di tahun sebelumnya
sebesar Rp856,8 miliar. Peningkatan tersebut terjadi karena kenaikan pendapatan selama
periode enam bulan yang berakhir pada tanggal 30 Juni 2021 serta penurunan beban depresiasi,
beban amortisasi, beban perizinan konstruksi dan manajemen proyek, dan beban perencanaan,
operasional, dan pemeliharaan menara telekomunikasi selama periode enam bulan yang berakhir
pada tanggal 30 Juni 2021 sebagaimana dijelaskan di atas.

Tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2020 dibandingkan dengan tahun yang
berakhir pada tanggal 31 Desember 2019

Laba Bruto Perseroan tercatat sebesar Rp2.109,6 miliar pada tahun 2020, meningkat sebesar
26,0% dari periode yang sama di tahun sebelumnya sebesar Rp1.674,8 miliar. Peningkatan
tersebut disebabkan oleh kenaikan pendapatan selama tahun yang berakhir pada tanggal 31
Desember 2020 dibandingkan pendapatan pada tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember
2019.

Tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2019 dibandingkan dengan tahun yang
berakhir pada tanggal 31 Desember 2018

Laba Bruto Perseroan tercatat sebesar Rp1.674,8 miliar pada tahun 2019, meningkat sebesar
23,6% dari periode yang sama di tahun sebelumnya sebesar Rp1.355,0 miliar. Peningkatan
tersebut disebabkan oleh kenaikan pendapatan selama tahun yang berakhir pada tanggal 31
Desember 2019 dibandingkan pendapatan pada tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember
2018.

d. Beban Usaha

Periode enam bulan yang berakhir pada tanggal 30 Juni 2021 dibandingkan dengan
periode enam bulan yang berakhir yang berakhir pada tanggal 30 Juni 2020

Beban Usaha Perseroan tercatat sebesar Rp233,4 miliar pada periode enam bulan yang berakhir
pada tanggal 30 Juni 2021, turun sebesar 0,3% dibanding periode yang sama tahun sebelumnya
sebesar Rp232,8 miliar.

Tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2020 dibandingkan dengan tahun yang
berakhir pada tanggal 31 Desember 2019

Beban Usaha Perseroan tercatat sebesar Rp411,4 miliar pada tahun 2020, tumbuh sebesar
15,2% dari periode yang sama di tahun sebelumnya sebesar Rp357,0 miliar. Peningkatan
tersebut terjadi karena peningkatan insentif karyawan dan tunjangan lainnya sehubungan dengan
pencapaian Perseroan untuk tahun 2020.

Tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2019 dibandingkan dengan tahun yang
berakhir pada tanggal 31 Desember 2018

Beban Usaha Perseroan tercatat sebesar Rp357,0 miliar pada tahun 2019, tumbuh sebesar
111,9% dari periode yang sama di tahun sebelumnya sebesar Rp168,5 miliar. Peningkatan
tersebut terutama disebabkan oleh kenaikan biaya profesional untuk konsultan sebesar Rp29,3
miliar sehubungan dengan penerapan standar akuntansi baru: PSAK No. 71 “Instrumen
Keuangan”; PSAK No. 72 “Pendapatan dari Kontrak dengan Pelanggan”; PSAK No. 73 “Sewa”
yang secara signifikan mempengaruhi operasi dan penyusunan laporan keuangan Perseroan.

e. LabaUsaha

Periode enam bulan yang berakhir pada tanggal 30 Juni 2021 dibandingkan dengan
periode enam bulan yang berakhir yang berakhir pada tanggal 30 Juni 2020

Laba Usaha Perseroan tercatat sebesar Rp1.352,3 miliar pada periode enam bulan yang berakhir
pada tanggal 30 Juni 2021, tumbuh sebesar 116,7% dari periode yang sama di tahun sebelumnya
sebesar Rp624,0 miliar. Peningkatan tersebut terutama disebabkan oleh peningkatan pendapatan
selama periode enam bulan yang berakhir pada tanggal 30 Juni 2021 serta penurunan beban
depresiasi, beban amortisasi, beban perizinan konstruksi dan manajemen proyek, dan beban
perencanaan, operasional, dan pemeliharaan menara telekomunikasi selama periode enam
bulan yang berakhir pada tanggal 30 Juni 2021 sebagaimana dijelaskan di atas.

Tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2020 dibandingkan dengan tahun yang
berakhir pada tanggal 31 Desember 2019

Laba Usaha Perseroan tercatat sebesar Rp1.698,2 miliar pada tahun 2020, tumbuh sebesar
28,9% dari periode yang sama di tahun sebelumnya sebesar Rp1.317,8 miliar. Peningkatan
tersebut disebabkan oleh kenaikan pendapatan selama tahun yang berakhir pada tanggal 31
Desember 2020 dibandingkan pendapatan pada tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember
2019.

Tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2019 dibandingkan dengan tahun yang
berakhir pada tanggal 31 Desember 2018

Laba Usaha Perseroan tercatat sebesar Rp1.317,8 miliar pada tahun 2019, tumbuh sebesar
11,1% dari periode yang sama di tahun sebelumnya sebesar Rp1.186,5 miliar. Peningkatan
tersebut terjadi karena kenaikan pendapatan selama tahun yang berakhir pada tanggal 31
Desember 2019 dibandingkan pendapatan pada tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember
2018.

f. Laba Sebelum Beban Pajak Final dan Pajak Penghasilan

Periode enam bulan yang berakhir pada tanggal 30 Juni 2021 dibandingkan dengan
periode enam bulan yang berakhir yang berakhir pada tanggal 30 Juni 2020

Laba Sebelum Beban Pajak Final dan Pajak Penghasilan Perseroan tercatat sebesar Rp952,5
miliar pada periode enam bulan yang berakhir pada tanggal 30 Juni 2021, tumbuh sebesar
304,1% dari periode yang sama di tahun sebelumnya sebesar Rp235,7 miliar. Peningkatan
tersebut terutama disebabkan oleh peningkatan pendapatan selama periode enam bulan yang
berakhir pada tanggal 30 Juni 2021 serta penurunan beban pokok pendapatan berkaitan dengan
depresiasi, beban amortisasi, beban perizinan konstruksi dan manajemen proyek, dan beban
perencanaan, operasional, dan pemeliharaan menara telekomunikasi selama periode enam
bulan yang berakhir pada tanggal 30 Juni 2021 sebagaimana dijelaskan di atas. Peningkatan laba
sebelum beban pajak final dan pajak penghasilan juga disebabkan oleh kenaikan pendapatan
bunga yang berasal dari penempatan deposito berjangka selama periode enam bulan yang
berakhir pada tanggal 30 Juni 2021.

Tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2020 dibandingkan dengan tahun yang
berakhir pada tanggal 31 Desember 2019

Laba Sebelum Beban Pajak Final dan Pajak Penghasilan Perseroan tercatat sebesar Rp888,3
miliar pada tahun 2020, meningkat sebesar 29,1% dari periode yang sama di tahun sebelumnya
sebesar Rp688,0 miliar. Peningkatan tersebut disebabkan oleh kenaikan pendapatan selama
tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2020 dibandingkan pendapatan pada tahun yang
berakhir pada tanggal 31 Desember 2019. Peningkatan tersebut juga disebabkan oleh penurunan
beban pendanaan terutama disebabkan oleh penurunan suku bunga yang signifikan, khususnya
Jakarta Interbank Offered Rate (JIBOR) sebagai akibat pandemi COVID-19.

Tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2019 dibandingkan dengan tahun yang
berakhir pada tanggal 31 Desember 2018

Laba Sebelum Beban Pajak Final dan Pajak Penghasilan Perseroan tercatat sebesar Rp688,0
miliar pada tahun 2019, meningkat sebesar 6,9% dari periode yang sama di tahun sebelumnya
sebesar Rp643,5 miliar. Peningkatan tersebut terjadi karena kenaikan pendapatan selama tahun
yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2019 dibandingkan pendapatan pada tahun yang
berakhir pada tanggal 31 Desember 2018.

g. Laba

belum Beban Pajak Penghasil

Periode enam bulan yang berakhir pada tanggal 30 Juni 2021 dibandingkan dengan
periode enam bulan yang berakhir yang berakhir pada tanggal 30 Juni 2020

Laba Sebelum Beban Pajak Penghasilan Perseroan tercatat sebesar Rp813,8 miliar pada periode
enam bulan yang berakhir pada tanggal 30 Juni 2021, tumbuh sebesar 411,6% dari periode yang
sama di tahun sebelumnya sebesar Rp159,1 miliar. Peningkatan tersebut terutama disebabkan
oleh peningkatan pendapatan selama periode enam bulan yang berakhir pada tanggal 30 Juni
2021 serta penurunan beban pokok pendapatan berkaitan dengan depresiasi, beban amortisasi,
beban perizinan konstruksi dan manajemen proyek, dan beban perencanaan, operasional, dan
pemeliharaan menara telekomunikasi selama periode enam bulan yang berakhir pada tanggal
30 Juni 2021 sebagaimana dijelaskan di atas. Peningkatan laba sebelum pajak penghasilan juga
disebabkan oleh kenaikan pendapatan bunga yang berasal dari penempatan deposito berjangka
selama periode enam bulan yang berakhir pada tanggal 30 Juni 2021.

Tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2020 dibandingkan dengan tahun yang
berakhir pada tanggal 31 Desember 2019

Laba Sebelum Beban Pajak Penghasilan Perseroan tercatat sebesar Rp711,8 miliar pada tahun
2020, tumbuh sebesar 11,7% dari periode yang sama di tahun sebelumnya sebesar Rp637,3
miliar. Peningkatan tersebut disebabkan oleh kenaikan pendapatan selama tahun yang berakhir
pada tanggal 31 Desember 2020 dibandingkan pendapatan pada tahun yang berakhir pada
tanggal 31 Desember 2019. Peningkatan tersebut juga disebabkan oleh penurunan beban
pendanaan terutama disebabkan oleh penurunan suku bunga yang signifikan, khususnya Jakarta
Interbank Offered Rate (JIBOR) sebagai akibat pandemi COVID-19.

Tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2019 dibandingkan dengan tahun yang
berakhir pada tanggal 31 Desember 2018

Laba Sebelum Beban Pajak Penghasilan Perseroan tercatat sebesar Rp637,3 miliar pada tahun
2020, meningkat sebesar 5,4% dari periode yang sama di tahun sebelumnya sebesar Rp604,8
miliar. Peningkatan tersebut terjadi karena kenaikan pendapatan selama tahun yang berakhir
pada tanggal 31 Desember 2019 dibandingkan pendapatan pada tahun yang berakhir pada
tanggal 31 Desember 2018.

h. Laba Periode/Tahun Berjalan

Periode enam bulan yang berakhir pada tanggal 30 Juni 2021 dibandingkan dengan
periode enam bulan yang berakhir yang berakhir pada tanggal 30 Juni 2020

Laba Periode/Tahun Berjalan Perseroan tercatat sebesar Rp700,7 miliar pada periode enam
bulan yang berakhir pada tanggal 30 Juni 2021, tumbuh sebesar 356,0% dari periode yang
sama di tahun sebelumnya sebesar Rp153,7 miliar. Peningkatan tersebut terutama disebabkan
oleh peningkatan pendapatan selama periode enam bulan yang berakhir pada tanggal 30 Juni
2021 serta penurunan beban pokok pendapatan berkaitan dengan depresiasi, beban amortisasi,
beban perizinan konstruksi dan manajemen proyek, dan beban perencanaan, operasional, dan
pemeliharaan menara telekomunikasi selama periode enam bulan yang berakhir pada tanggal
30 Juni 2021 sebagaimana dijelaskan di atas. Peningkatan laba periode/tahun berjalan juga
disebabkan oleh kenaikan pendapatan bunga yang berasal dari penempatan deposito berjangka
selama periode enam bulan yang berakhir pada tanggal 30 Juni 2021.

Tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2020 dibandingkan dengan tahun yang
berakhir pada tanggal 31 Desember 2019

Laba Periode/Tahun Berjalan Perseroan tercatat sebesar Rp602,0 miliar pada tahun 2020,
tumbuh sebesar 22,0% dari periode yang sama di tahun sebelumnya sebesar Rp493 4 miliar.
Peningkatan tersebut disebabkan oleh kenaikan pendapatan selama tahun yang berakhir pada
tanggal 31 Desember 2020 dibandingkan pendapatan pada tahun yang berakhir pada tanggal
31 Desember 2019. Peningkatan tersebut juga disebabkan oleh penurunan beban pendanaan
terutama disebabkan oleh penurunan suku bunga yang signifikan, khususnya Jakarta Interbank
Offered Rate (JIBOR) sebagai akibat pandemi COVID-19.

Tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2019 dibandingkan dengan tahun yang
berakhir pada tanggal 31 Desember 2018

Laba Periode/Tahun Berjalan Perseroan tercatat sebesar Rp4934miliar pada tahun 2019,
tumbuh sebesar 9,7% dari periode yang sama di tahun sebelumnya sebesar Rp449,6 miliar.
Peningkatan tersebut terjadi karena kenaikan pendapatan selama tahun yang berakhir pada
tanggal 31 Desember 2019 dibandingkan pendapatan pada tahun yang berakhir pada tanggal
31 Desember 2018.

2. Analisa Pertumbuhan Aset, Liabilitas dan Ekuitas
Aset

30 Juni 2021 dibandingk ber 2020

dengan 31D

Jumlah Aset.

Jumlah aset pada tanggal 30 Juni 2021 mencapai Rp32.255,4 miliar, atau meningkat 27,6%
dibanding 31 Desember 2020 sebesar Rp25.285,2 miliar. Peningkatan tersebut disebabkan oleh
peningkatan aset tidak lancar sebesar Rp6.251,7 miliar dan peningkatan aset lancar sebesar
Rp718,5 miliar.

Aset Lancar.

Jumlah aset lancar pada tanggal 30 Juni 2021 mencapai Rp3.612,3 miliar, atau meningkat
24,8% dibanding 31 Desember 2020 sebesar Rp2.893,8 miliar. Peningkatan tersebut disebabkan
oleh peningkatan kas dan setara kas sebesar Rp909,0 miliar yang berasal dari penerimaan
pendapatan dibayar dimuka dari PT Telekomunikasi Selular berkaitan dengan penyewaan
menara telekomunikasi Perseroan pada semester pertama tahun 2021 yang juga berasal
dari penambahan penyewa menara telekomunikasi dari transaksi akuisisi 4.139 menara
telekomunikasi PT Telekomunikasi Selular pada tahun 2021.

Aset Tidak Lancar.

Jumlah aset tidak lancar pada tanggal 30 Juni 2021 mencapai Rp28.643,1 miliar, atau meningkat
27,9% dibanding 31 Desember 2020 sebesar Rp22.3914 miliar. Peningkatan tersebut
disebabkan oleh peningkatan aset tetap — neto sebesar Rp5.466,2 miliar sebagai dampak dari
akuisisi menara telekomunikasi sejumlah 4.139 menara yang berasal dari PT Telekomunikasi
Selular yang telah diakuisisi oleh Perseroan pada Februari 2021.

31D l

2020 dibandingk ber 2019

dengan 31 D

Jumlah Aset.

Jumlah aset pada tanggal 31 Desember 2020 mencapai Rp25.285,2 miliar, atau meningkat 25,9%
dibanding 31 Desember 2019 sebesar Rp20.091,2 miliar. Peningkatan tersebut disebabkan oleh
peningkatan aset tidak lancar sebesar Rp5.176,3 miliar.

Aset Lancar.

Jumlah aset lancar pada tanggal 31 Desember 2020 mencapai Rp2.893,8 miliar, atau meningkat
0,6% dibanding 31 Desember 2019 sebesar Rp2.876,1 miliar. Peningkatan tersebut disebabkan
oleh peningkatan kas dan setara kas yang berasal dari restitusi pajak yang diterima Perseroan
selama periode enam bulan yang berakhir pada tanggal 30 Juni 2021 sebesar Rp648,1 miilar.
Peningkatan tersebut juga berasal dari kenaikan piutang usaha pihak ketiga terutama berasal
dari XL dan H3I seiring dengan kenaikan pendapatan yang berasal dari penyewa menara
telekomunikasi tersebut.

Aset Tidak Lancar.

Jumlah aset tidak lancar pada tanggal 31 Desember 2020 mencapai Rp22.391,4 miliar, atau
meningkat 30,1% dibanding 31 Desember 2019 sebesar Rp17.215,1 miliar. Peningkatan tersebut
disebabkan oleh adanya aset hak guna — neto sebesar Rp3.046,9 miliar sebagai dampak dari
akuisisi menara telekomunikasi sejumlah 1.911 menara yang berasal dari PT Telekomunikasi
Selular yang telah diakuisisi oleh Perseroan pada Oktober 2020.

31D b

2019 dib ber 2018

dengan 31 D

Jumlah Aset.

Jumlah aset pada tanggal 31 Desember 2019 mencapai Rp20.091,2 miliar, atau meningkat 53,9%
dibanding 31 Desember 2018 sebesar Rp13.053,2 miliar. Peningkatan tersebut disebabkan oleh
peningkatan aset tidak lancar sebesar Rp 6.210,7 miliar.

Aset Lancar.

Jumlah aset lancar pada tanggal 31 Desember 2019 mencapai Rp2.876,1 miliar, atau meningkat
40,4% dibanding 31 Desember 2018 sebesar Rp2.048,8 miliar. Peningkatan tersebut disebabkan
oleh peningkatan pajak dibayar dimuka sebesar Rp442,8 miliar.

Aset Tidak Lancar.
Jumlah aset tidak lancar pada tanggal 31 Desember 2019 mencapai Rp17.215,1 miliar, atau



meningkat 56,4% dibanding 31 Desember 2018 sebesar Rp11.004,4 miliar. Peningkatan tersebut
disebabkan oleh peningkatan aset tetap — neto sebesar Rp4.525,1 miliar sebagai dampak dari
akuisisi menara telekomunikasi sejumlah 2.100 menara yang berasal dari PT Indosat Tbk. Yang
telah diakuisisi oleh Perseroan pada Desember 2019 serta aset tetap milik Entitas Anak, PST,
yang diakuisisi oleh Perseroan melalui akuisisi Entitas Anak pada Maret 2019.

Liabilitas

30 Juni 2021 dibandingk ber 2020

dengan 31 D

Jumlah Liabilitas.

Jumlah liabilitas pada tanggal 30 Juni 2021 mencapai Rp18.571,5 miliar, atau meningkat 8,5%
dibanding 31 Desember 2020 sebesar Rp17.122,1 miliar. Peningkatan tersebut disebabkan oleh
peningkatan liabilitas jangka panjang sebesar Rp1.678,9 miliar.

Liabilitas Jangka Pendek .

Jumlah liabilitas jangka pendek pada tanggal 30 Juni 2021 mencapai Rp7.118,4 miliar, atau
menurun 3,1% dibanding 31 Desember 2020 sebesar Rp7.347,9 miliar. Penurunan tersebut
disebabkan oleh pengurangan pinjaman jangka panjang yang jatuh tempo dalam satu tahun
sebesar Rp1.555,0 miliar yang disebabkan oleh pembayaran pinjaman bank yang dilakukan oleh
Perseroan selama periode enam bulan yang berakhir pada tanggal 30 Juni 2021.

Liabilitas Jangka Panjang.

Jumlah liabilitas jangka panjang pada tanggal 30 Juni 2021 mencapai Rp11.453,1 miliar, atau
meningkat 17,2% dibanding 31 Desember 2020 sebesar Rp9.774,2 miliar. Peningkatan tersebut
disebabkan oleh kenaikan pada pinjaman jangka panjang setelah dikurangi bagian yang jatuh
tempo dalam satu tahun sebesar Rp1.399,6 miliar. Yang berasal dari penerimaan pinjaman Bank
oleh Perseroan sebesar Rp4.334,0 miliar sebagai fasilitas pendanaan untuk tujuan pembangunan
menara telekomunikasi serta akuisisi menara telekomunikasi sejumlah 4.139 (Tranche-1B)
menara milik PT Telekomunikasi Selular yang diakuisisi oleh Perseroan pada Februari 2021.
31D b

2020 dibandingk ber 2019

dengan 31D

Jumlah Liabilitas .

Jumlah liabilitas pada tanggal 31 Desember 2020 mencapai Rp17.122,1 miliar atau meningkat
38,5% dibanding 31 Desember 2019 sebesar Rp12.359,9 miliar. Peningkatan tersebut
disebabkan oleh kenaikan liabilitas jangka pendek sebesar Rp2.416,6 miliar.

Liabilitas Jangka Pendek.

Jumlah liabilitas jangka pendek pada tanggal 31 Desember 2020 mencapai Rp7.347,9 miliar, atau
meningkat 49,0% dibanding 31 Desember 2019 sebesar Rp4.931,3 miliar. Peningkatan tersebut
disebabkan oleh peningkatan pinjaman jangka panjang yang jatuh tempo dalam satu tahun
sebesar Rp1.973,8 miliar yang berasal dari porsi jangka pendek atas penerimaan pinjaman Bank
oleh Perseroan sebesar Rp6.010,1 miliar sebagai fasilitas pendanaan untuk tujuan pembangunan
menara telekomunikasi serta akuisisi menara telekomunikasi sejumlah 1.911 (Tranche-1A)
menara milik PT Telekomunikasi Selular yang diakuisisi oleh Perseroan pada Oktober 2020.

Liabilitas Jangka Panjang.

Jumlah liabilitas jangka panjang pada tanggal 31 Desember 2020 mencapai Rp9.774,2 miliar,
atau meningkat 31,6% dibanding 31 Desember 2019 sebesar Rp7.428,6 miliar. Peningkatan
tersebut disebabkan oleh kenaikan pada pinjaman jangka panjang setelah dikurangi bagian
yang jatuh tempo dalam satu tahun sebesar Rp1.616,7 miliar yang berasal dari penerimaan
pinjaman Bank oleh Perseroan sebesar Rp6.010,0 miliar sebagai fasilitas pendanaan untuk
tujuan pembangunan menara telekomunikasi serta akuisisi menara telekomunikasi sejumlah
1.911 (Tranche-1A) menara milik PT Telekomunikasi Selular yang diakuisisi oleh Perseroan pada
Oktober 2020.
31D b

2019 dibandingk ber 2018

dengan 31D

Jumlah Liabilitas .

Jumlah liabilitas pada tanggal 31 Desember 2019 mencapai Rp12.359,9 miliar, atau meningkat
21,6% dibanding 31 Desember 2018 sebesar Rp10.167,3 miliar. Peningkatan tersebut
disebabkan oleh kenaikan liabilitas jangka pendek sebesar Rp1.253,8 miliar.

Liabilitas Jangka Pendek .

Jumlah liabilitas jangka pendek pada tanggal 31 Desember 2019 mencapai Rp4.931,3 miliar, atau
meningkat 34,1% dibanding 31 Desember 2018 sebesar Rp3.677,5 miliar. Peningkatan tersebut
disebabkan oleh peningkatan pinjaman jangka panjang yang jatuh tempo dalam satu tahun
sebesar Rp920,6 miliar yang berasal dari porsi jangka pendek atas penerimaan pinjaman Bank
oleh Perseroan sebesar Rp2.219,0 miliar sebagai fasilitas pendanaan untuk tujuan pembangunan
menara telekomunikasi serta akuisisi Entitas Anak, PST, pada Maret 2019.

Liabilitas Jangka Panjang.

Jumlah liabilitas jangka panjang pada tanggal 31 Desember 2019 mencapai Rp7.428,6 miliar,
atau meningkat 14,5% dibanding 31 Desember 2018 sebesar Rp6.489,8 miliar. Peningkatan
tersebut disebabkan oleh kenaikan pada pinjaman jangka panjang setelah dikurangi bagian yang
jatuh tempo dalam satu tahun sebesar Rp687,4 miliar.yang berasal dari penerimaan pinjaman
Bank oleh Perseroan sebesar Rp2.219,0 miliar sebagai fasilitas pendanaan untuk tujuan
pembangunan menara telekomunikasi serta akuisisi Entitas Anak, PST, pada Maret 2019.

Ekuitas

30 Juni 2021 dibandingk ber 2020

dengan 31 D

Jumlah ekuitas pada tanggal 30 Juni 2021 mencapai Rp13.683,9 miliar, atau meningkat 67,6%
dibanding 31 Desember 2020 sebesar Rp8.163,1 miliar. Peningkatan tersebut disebabkan oleh
peningkatan modal sebesar Rp7.000,0 miliar yang ditempatkan dan disetor penuh oleh PT
Telkom Indonesia (Persero) Tbk. Sebagai pendanaan akuisisi menara telekomunikasi sejumlah
1.911 (Tranche-1A) dan 4.139 (Tranche-1B) menara milik PT Telekomunikasi Selular yang
diakuisisi oleh Perseroan pada Oktober 2020 dan Februari 2021.

31D b

2020 dibandingk ber 2019

dengan 31D

Jumlah ekuitas pada tanggal 31 Desember 2020 mencapai Rp8.163,1 miliar, atau meningkat
5,6% dibanding 31 Desember 2019 sebesar Rp7.731,3 miliar. Peningkatan tersebut disebabkan
oleh kenaikan saldo laba yang belum ditentukan penggunaannya sebesar Rp385,7 miliar yang
berasal dari laba Perseroan untuk tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2020.

31D ber 2019 dibandingkan dengan 31 D ber 2018

Jumlah ekuitas pada tanggal 31 Desember 2019 mencapai Rp7.731,3 miliar, atau meningkat
167,9% dibanding 31 Desember 2018 sebesar Rp2.885,9 miliar. Peningkatan tersebut disebabkan
oleh peningkatan modal sebesar Rp4.443,8 miliar yang ditempatkan dan disetor penuh oleh PT
Telkom Indonesia (Persero) Tbk. Sebagai pendanaan akuisisi menara telekomunikasi sejumlah

2.100 menara milik PT Indosat Tbk. Yang diakuisisi oleh Perseroan pada Desember 2019.
3. Analisa Laporan Arus Kas

Berikut ini adalah rincian arus kas Perseroan untuk periode enam bulan yang berakhir pada
tanggal 30 Juni 2021 dan 2020, dan untuk tahun yang berakhir pada tanggal-tanggal 31
Desember 2020, 2019, dan 2018:

Periode enam bulan yang berakhir pada tanggal 30 Juni 2021 dibandingkan dengan
periode enam bulan yang berakhir pada tanggal 30 Juni 2020

Arus Kas Neto Yang Diperoleh Dari Aktivitas Operasi

Perseroan membukukan arus kas neto yang diperoleh dari aktivitas operasi sebesar Rp3.796,5
miliar pada periode enam bulan yang berakhir pada tanggal 30 Juni 2021, meningkat dari
sebelumnya sebesar Rp2.428,8 miliar pada periode sama tahun 2020. Hal tersebut disebabkan
oleh peningkatan penerimaan kas dari konsumen sebesar Rp1.085,4 miliar.

Arus Kas Neto Yang Digunakan Untuk Aktivitas Investasi

Arus kas neto yang digunakan untuk aktivitas investasi untuk tahun yang berakhir pada periode
enam bulan yang berakhir pada tanggal 30 Juni 2021 sebesar Rp5.948,4 miliar, menurun dari
sebelumnya sebesar Rp410,3 miliar pada periode sama tahun 2020. Hal ini disebabkan oleh
peningkatan pembelian aset tetap sebesar Rp5.418,6 miliar yang terutama berasal dari akuisisi
menara telekomunikasi sejumlah 4.139 (Tranche-1B) menara milik PT Telekomunikasi Selular
yang diakuisisi oleh Perseroan pada Februari 2021.

Arus Kas Neto yang Diperoleh dari (Digunakan untuk) Aktivitas Pendanaan

Arus kas neto yang diperoleh dari aktivitas pendanaan pada periode enam bulan yang berakhir
pada tanggal 30 Juni 2021 adalah sebesar Rp3.060,9 miliar, dimana sebelumnya pada periode
sama tahun 2020 arus kas neto yang digunakan untuk aktivitas pendanaan sebesar Rp1.250,9
miliar. Hal ini disebabkan oleh penambahan modal saham sebesar Rp7,000.0 miliar yang
ditempatkan dan disetor penuh oleh PT Telkom Indonesia (Persero) Tbk. Sebagai pendanaan
akuisisi menara telekomunikasi sejumlah 1.911 (Tranche-1A) dan 4.139 (Tranche-1B) menara
milik PT Telekomunikasi Selular yang diakuisisi oleh Perseroan pada Oktober 2020 dan Februari
2021.

Tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2020 dibandingkan dengan tahun yang
berakhir pada tanggal 31 Desember 2019

Arus Kas Neto Yang Diperoleh Dari Aktivitas Operasi

Perseroan membukukan arus kas neto yang diperoleh dari aktivitas operasi sebesar Rp3.864,7
miliar untuk tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2020, meningkat dari sebelumnya
sebesar Rp1.666,8 miliar pada tahun 2019. Hal ini disebabkan peningkatan penerimaan atas
restitusi pajak sebesar Rp512,1 miliar.

Arus Kas Neto Yang Digunakan Untuk Aktivitas Investasi

Arus kas neto yang digunakan untuk aktivitas investasi untuk tahun yang berakhir pada tanggal
31 Desember 2020 sebesar Rp5.181,3 miliar, menurun dari sebelumnya sebesar Rp6.294,6
miliar pada tahun 2019. Hal ini disebabkan oleh arus kas investasi yang digunakan untuk
melakukan pembayaran atas akuisisi entitas anak, PST, sebesar Rp1.113,1 miliar pada tahun
yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2019.

Arus Kas Neto yang Diperoleh dari Aktivitas Pendanaan
Arus kas bersih diperoleh dari aktivitas pendanaan untuk tahun yang berakhir pada tanggal 31

8. Perseroan mengandalkan personel 1 kunci dan ketidal puan Perseroan
untuk merekrut, melatih, mempertahankan, dan memotivasi karyawan kunci dapat
menimbulkan dampak merugikan.

9. Persepsi negatif terhadap risiko kesehatan akibat atau terkait dengan emisi radio, serta
tuntutan hukum dan publisitas yang terkait dengan persepsi tersebut, terlepas dari
kebenarannya.

10. Ketidakmampuan Perseroan untuk mendapatkan pembiayaan dengan ketentuan yang

wajar.

1. Utang jangka Panjang dapat mempengaruhi bisnis, prospek, hasil usaha, dan kondisi

keuangan Perseroan.

12. Perseroan mungkin memperoleh utang tambahan, yang dapat meningkatkan risiko yang terkait
dengan utang Perseroan saat ini, dan beban bunga dapat menggerus margin Perseroan.

13. Kepemilikan atas sebagian kecil saham Perseroan di PST mungkin dapat
dipermasalahkan oleh pihak ketiga.

14. Aktivisme dan pemogokan buruh, atau kegagalan mempertahankan hubungan
ketenagakerjaan yang memuaskan.

15. Penurunan peringkat utang Indonesia dan perusahaan Indonesia

16. Tuntutan atau gugatan hukum dan ketentuan negara lain atau Peraturan Internasional.

17. Liputan media yang tidak menguntungkan.

D. Risiko Bagi Investor

1. Kondisi pasar saham di Indonesia dapat memengaruhi harga dan likuiditas saham
Perseroan; besaran public float dapat menyebabkan rendahnya likuiditas saham.

2. Fluktuasi harga saham Perseroan.

3. Perubahan nilai Rupiah terhadap USD atau terhadap mata uang lainnya.

4. Penjualan saham Perseroan di masa depan dapat merugikan harga pasar saham
Perseroan.

5. Hukum di Indonesia memiliki ketentuan yang dapat mencegah pengambilalihan
Perseroan.

6. Penerapan peraturan OJK terkait benturan kepentingan dapat mengakibatkan
pembatalan beberapa transaksi yang merupakan kepentingan terbaik Perseroan.

7. Investor mungkin dibatasi oleh hak pemegang saham minoritas.

Keterangan selengkapnya mengenai Risiko Usaha dapat dilihat pada Bab VI Prospektus.

KEJADIAN PENTING SETELAH TANGGAL LAPORAN AKUNTAN PUBLIK

Tidak ada kejadian penting yang mempunyai dampak cukup material terhadap keadaan
keuangan dan hasil usaha Perseroan dan entitas anaknya yang terjadi setelah tanggal laporan
auditor independen tertanggal 25 Agustus 2021 atas laporan keuangan konsolidasian Perseroan
dan entitas anaknya tanggal (i) 30 Juni 2021 untuk periode enam bulan yang berakhir pada
tanggal tersebut, yang disusun oleh manajemen Perseroan, sesuai dengan Standar Akuntansi
Keuangan di Indonesia dan disajikan dalam mata uang Rupiah, yang seluruhnya tercantum
dalam Prospektus dan telah diaudit oleh KAP Purwantono, Sungkoro & Surja, (firma anggota
Emst & Young Global Limited) berdasarkan standar audit yang ditetapkan oleh Ikatan Akuntan
Publik Indonesia (“IAPI") dan ditandatangani oleh Hanny Widyastuti Sugianto, CPA (Registrasi
Akuntan Publik No.AP.1563) yang menyatakan opini wajar tanpa modifikasian dan berisi paragraf
“hal-hal lain” yang menyatakan tujuan diterbitkannya laporan auditor independen tersebut dan
penerbitan kembali laporan keuangan konsolidasian interim tersebut dengan pengungkapan
tambahan tertentu sehubungan dengan rencana Penawaran Umum Perdana, sebagaimana
tercantum dalam laporan auditor independen terkait No.02014/2.1032/AU.1/06/1563-1/1/
1X/2021 bertanggal 22 September 2021 yang juga tercantum dalam Prospektus, (ii) laporan
keuangan konsolidasian Perseroan dan entitas anaknya tanggal 31 Desember 2020, 2019 dan
2018 serta untuk tahun yang berakhir pada tanggal tersebut, yang disusun oleh manajemen
Perseroan, sesuai dengan Standar Akuntansi Keuangan di Indonesia dan disajikan dalam
mata uang Rupiah, yang seluruhnya tercantum dalam Prospektus dan telah diaudit oleh KAP
Purwantono, Sungkoro & Surja, (firma anggota Emst & Young Global Limited) berdasarkan
standar audit yang ditetapkan oleh Ikatan Akuntan Publik Indonesia (“IAPI") dan ditandatangani
oleh Deden Riyadi, CPA (Registrasi Akuntan Publik No.AP.0692) yang menyatakan opini wajar
tanpa modifikasian dan berisi paragraf “hal-hal lain” yang menyatakan tujuan diterbitkannya
laporan auditor independen tersebut dan penerbitan kembali laporan keuangan konsolidasian
interim tersebut dengan pengungkapan tambahan tertentu sehubungan dengan rencana
Penawaran Umum Perdana, sebagaimana tercantum dalam laporan auditor independen terkait
No.02013/2.1032/AU.1/06/0692-3/1/1X/2021 bertanggal 22 September 2021 yang juga tercantum
dalam Prospektus.

KETERANGAN TENTANG PERSEROAN, KEGIATAN USAHA,
SERTA KECENDERUNGAN DAN PROSPEK USAHA
1. Riwayat Singkat Perseroan

Perseroan didirikan dengan nama PT Dayamitra Malindo sebagaimana termaktub dalam Akta
Dayamitra No. 50, tanggal 18 Oktober 1995 (“Akta Pendirian Perseroan”). Akta pendirian
tersebut telah disahkan oleh Menkumham berdasarkan Menteri Kehakiman No. C2-13273.
HT.01.01.7h.95 tanggal 19 Oktober 1995, dan telah diumumkan dalam Berita Negara Republik
Indonesia (“BNRI") No. No. 98 tanggal 8 Desember 1995 Tambahan No. 10081.

Struktur permodalan Perseroan pada saat pendirian adalah sebagai berikut:

Untuk mencapai maksud dan tujuan tersebut di atas, PST secara nyata melaksanakan seluruh
kegiatan usaha utama sebagai berikut:

Kontruksi Sentral Telekomunikasi

Instalasi Telekomunikasi

Aktivitas Telekomunikasi Dengan Kabel

Aktivitas Telekomunikasi Tanpa Kabel

Aktivitas Konsultasi dan Perancangan Internet Of Things (I0T)

6. Aktivitas Penyediaan Tenaga Kerja Waktu Tertentu

Berdasarkan Akta Berita Acara RUPS PST No. 57 tanggal 19 Februari 2019, dibuat di hadapan
Novita Bumbunan Siagian S.S0s., S.H., M.Kn., Notaris di Bekasi sebagaimana telah diberitahukan
dan disetujui oleh Menkumham berdasarkan Keputusan No. AHU-0010231.AH.01.02.Tahun 2019
tanggal 25 Februari 2019 dan Penerimaan Pemberitahuan No. AHU-AH.01.03-0114624 tanggal
25 Februari 2019, yang telah didaftarkan di dalam Daftar Perseroan No. AHU-0031712.AH.01.11.
Tahun 2019 tanggal 25 Februari 2019 dan Akta Pernyataan Keputusan Pemegang Saham
PST No. 34 tanggal 3 Februari 2021 dibuat di hadapan Jimmy Tanal, S.H., M.Kn., Notaris di
Jakarta Selatan yang telah memperoleh Penerimaan Pemberitahuan dari Menkumham No. AHU-
AH.01.03-0080132 tanggal 8 Februari 2021, yang telah didaftarkan di dalam Daftar Perseroan
No. AHU-0024202.AH.01.11.Tahun2021 tanggal 8 Februari 2021, struktur permodalan dan
susunan pemegang saham PST adalah sebagai berikut:

el

Nilai Nominal Rp100.000 per saham

AR Jumlah Saham __Jumlah Nilai Nominal (Rp) %
Modal Dasar 3.000.000 300.000.000.000 -
Modal Ditempatkan dan Disetor:

1. Perseroan 2.699.999 269.999.900.000 99,99
2. Ruli Satya Dharma 1 100.000 0,01
Jumlah Modal Dif dan Disetor 2.700.000 270.000.000.000 100,00
Saham Dalam Portepel 300.000 30.000.000.000 -

7. Kegiatan Usaha

Pada saat Prospektus Ringkas ini diterbitkan, Perseroan merupakan perusahaan menara
telekomunikasi terbesar di Indonesia dalam jumlah menara telekomunikasi yang dimiliki dan
dikelola. Seluruh operasi Perseroan berjalan dan dioperasikan secara independen. Perseroan
melalui model bisnisnya juga ikmati manfaat sinergistik dengan menjadi anggota dari Grup
Telkom.

Layanan Perseroan dapat dikelompokkan menjadi tiga kategori:
(i) Penyewaan site

a. Sewa: Perseroan menyewakan ruang di menara telekomunikasi Perseroan kepada
operator telekomunikasi terkemuka di Indonesia.

b. Jasa pemeliharaan Perseroan meliputi pengawasan operasi peralatan telekomunikasi
penyewa, inspeksi rutin, perawatan properti, penanganan kerusakan dan masalah
lainnya yang terkait dengan pengoperasian peralatan.

(ii) Reseller

Reseller merupakan layanan penyewaan menara telekomunikasi yang menawarkan menara

telekomunikasi milik pihak ketiga untuk disewakan kepada pelanggan operator seluler untuk

digunakan mereka sendiri.
(iii) Layanan lain-lain

Layanan lain-lain Perseroan terdiri atas project solutions managed services, layanan fiber

optic, dan layanan infrastruktur terkait digital.

8. Keunggulan Kompetitif

1. Perseroan merupakan perusahaan menara telekomunikasi terkemuka yang beroperasi
dalam salah satu pasar menara telekomunikasi paling menarik secara global

Nilai Nominal Rp2.280 per saham

Keterangan Jumlah  Jumlah Nilai %
Saham __ Nominal °
Modal Dasar 90.000.000 205.200.000.000

Modal Ditempatkan dan Disetor:

Telekom Malaysia Berhad

TM Communications (H.K.) Limited

American International Assurance Company Limited
PT Intidaya Sistelindomitra

PT Alatief Nusakarya Corporation

22.500.000 51.300.000.000 25,00
8.712.000 19.863.360.000 9,68
8.712.000 19.863.350.000 9,68
26.127.000 59.569.560.000 29,03
21.771.000 49.637.880.000 24,19
. Koperasi Pengolah Teh Hijau Indonesia 2.178.000  4.965.840.000 2,42
Jumlah Modal Ditempatkan dan Disetor 90.000.000 205.200.000.000 100,00
Saham Dalam Portepel - - -
Sejak pendirian Perseroan, anggaran dasar Perseroan telah beberapa kali mengalami
perubahan. Anggaran dasar Perseroan terakhir diubah berdasarkan Akta Pernyataan Keputusan
Para Pemegang Saham Di Luar RUPS (Sirkuler) No. 31, tanggal 21 Agustus 2021, yang dibuat
di hadapan Fathiah Helmi, S.H., Notaris di Jakarta, sehubungan dengan rencana Penawaran
Umum Perdana Saham, Perseroan bermaksud untuk menyesuaikan seluruh Anggaran Dasar
Perseroan dengan (i) Peraturan No. IX.J.1, (i) POJK 15, dan (jii) Peraturan OJK No. 33/2014
(Akta No. 31/2021").

OB W=

=

Akta No. 31/2021 telah disetujui oleh Menkumham berdasarkan Surat Keputusan No. AHU-
0045337.AH.01.02.TAHUN 2021 tanggal 23 Agustus 2021, dan telah diberitahukan kepada
! i i dengan Surat Penerimaan Pemberitahuan Perubahan
Anggaran Dasar Perseroan No. AHU-AH.01.03.0439750, tertanggal 23 Agustus 2021, serta
telah didaftarkan dalam Daftar Perseroan No. AHU-0143008.AH.01.11.TAHUN 2021 tanggal 23
Agustus 2021.

Dalam Akta No. 31/2021, para pemegang saham Perseroan menyetujui, antara lain:
(a) rencana PUPS oleh Perseroan dengan struktur penawaran sebagai berikut:

(i) pengeluaran saham baru yang dikeluarkan dari portepel, sebanyak-banyaknya
25.540.000.000 (dua puluh lima miliar lima ratus empat puluh juta) saham biasa atas
nama atau sebanyak-banyaknya sebesar 29,85% (dua puluh sembilan koma delapan
lima persen) dari modal ditempatkan dan disetor penuh dalam Perseroan setelah PUPS,
masing-masing dengan nilai nominal Rp228 (dua ratus dua puluh delapan Rupiah),
termasuk pengalokasian pengeluaran saham baru sebanyak-banyaknya 1,00% (satu
koma nol nol persen) dari saham baru kepada karyawan melalui program ESA dan

pengeluaran saham baru sebanyak-banyaknya sebanyak-banyaknya 1,15% (satu koma
lima belas persen) dari modal ditempatkan dan disetor penuh dalam Perseroan setelah
Penawaran Umum Perdana Saham rangka program MESOP;

(ii) rencana penggunaan dana untuk, antara lain, belanja modal organik dan anorganik,
modal kerja dan kebutuhan Perseroan lainnya;

(iii) penawaran umum kepada masyarakat di Indonesia dan ke luar Indonesia;

(b) pengesampingan hak masing-masing pemegang saham Perseroan untuk mendapatkan
penawaran saham terlebih dahulu atas saham baru;

(c) pengubahan status Perseroan dari perseroan tertutup menjadi perseroan terbuka;

(d) penyesuaian anggaran dasar terhadap ketentuan peraturan perundang-undangan di bidang
pasar modal.

(Akta Pendirian Perseroan, sebagaimana telah diubah terakhir oleh Akta No. 31/2021, selanjutnya
disebut "Anggaran Dasar Perseroan”)

Berdasarkan Pasal 3 Anggaran Dasar Perseroan, Perseroan menjalankan usaha yang bergerak
di bidang bisnis menara telekomunikasi beserta ekosistemnya, termasuk jasa penunjang digital
untuk mobile i , serta optimalisasi, p 1 sumber daya yang dimiliki oleh
Perseroan.

Untuk mencapai maksud dan tujuan tersebut, Perseroan dapat melakukan kegiatan usaha utama:
a) Instalasi Telekomunikasi

b) Konstruksi Sentral Telekomunikasi

c) Aktivitas Telekomunikasi dengan Kabel

d) Aktivitas Telekomunikasi Tanpa Kabel

Untuk menunjang kegiatan usaha utama Perseroan tersebut di atas, Perseroan dapat melakukan
kegiatan usaha penunjang sebagai berikut

a) Konstruksi Bangunan Sipil Telekomunikasi untuk Prasarana Transportasi
b) Aktivitas Telekomunikasi Khusus untuk Keperluan Pertahanan Keamanan.
c) Perdagangan Besar Peralatan Telekomunikasi

d) Instalasi Sinyal dan Telekomunikasi Kereta Api

e) Instalasi Sinyal dan Rambu-Rambu Jalan Raya

f) Instalasi Elektronika

) Aktivitas Teknologi Informasi dan Jasa Komputer lainnya

h) Instalasi atau Pemasangan Mesin dan Peralatan Industri.

) Konstruksi Bangunan Sipil Elektrikal

) Pembangkitan Tenaga Listrik.

k) Distribusi Tenaga listrik

1) Aktivitas Penunjang Tenaga Listrik Lainnya

2. Strukur Permodalan Terakhir

Desember 2020 mencapai Rp1.485,1 miliar, mengalami penurunan dari sebel sebesar
Rp4.635,2 miliar pada tahun 2019. Hal ini disebabkan oleh meningkatnya pembayaran liabilitas
sewa sebesar Rp1.436,2 miliar selama tahun 2020, dimana tidak ada pembayaran liabilitas sewa
pada tahun sebelumnya.

Tahun yang berakhir pada 31 Desember 2019 dibandingkan dengan tahun yang berakhir
pada 31 Desember 2018

Arus Kas Neto Yang Diperoleh Dari Aktivitas Operasi

Perseroan membukukan arus kas neto yang diperoleh dari aktivitas operasi sebesar Rp1.666,8
miliar untuk tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2019, meningkat dari Rp320,0 miliar
pada tahun 2018. Hal ini disebabkan oleh peningkatan penerimaan kas dari konsumen sebesar
Rp2.478,9 miliar.

Arus Kas Neto Yang Digunakan Untuk Aktivitas Investasi

Arus kas bersih yang digunakan untuk aktivitas investasi untuk tahun yang berakhir pada tanggal
31 Desember 2019 sebesar Rp6.294,6 miliar, meingkat dari sebelumnya sebesar Rp1.401,1
miliar pada tahun 2018. Hal ini disebabkan oleh peningkatan pembelian aset tetap sebesar
Rp3.110,5 milar yang berasal dari akuisisi menara telekomunikasi sejumlah 2.100 menara yang
berasal dari PT Indosat Tbk. yang telah diakuisisi oleh Perseroan pada Desember 2019.

Arus Kas Neto yang Diperoleh dari Aktivitas Pendanaan

Arus kas bersih diperoleh dari aktivitas pendanaan pada tanggal 31 Desember 2019 mencapai
Rp4.635,2 miliar, meningkat dari Rp208,5 miliar pada tahun 2018. Hal tersebut dikarenakan
penambahan modal saham sebesar Rp4.443,9 miliar yang ditempatkan dan disetor penuh
oleh PT Telkom Indonesia (Persero) Tbk. sebagai pendanaan akuisisi menara telekomunikasi
sejumlah 2.100 menara milik PT Indosat Tbk. yang diakuisisi oleh Perseroan pada Desember
2019.

Pola Arus Kas yang Dikaitkan dengan Karakteristik dan Siklus Bisnis Perseroan

Perseroan berpandangan bahwa untuk tahun yang akan datang kondisi arus kas Perseroan
akan tetap stabil didukung oleh kontrak jangka panjang yang saat ini dimiliki oleh Perseroan dari
operator-operator telekomunikasi. Kondisi tersebut juga didukung oleh tingginya marjin laba kotor
maupun marjin laba operasi Perseroan dimana arus kas operasional Perseroan sangat memadai
untuk pelunasan kewajiban maupun pembayaran bunga kepada kreditur Perseroan.

Perjanjian-perjanjian yang dimiliki Perseroan tidak ada yang secara tersendiri dapat menyebabkan
peningkatan atau penurunan likuiditas secara signifikan.

FAKTOR RISIKO

Berikut adalah risiko-risiko yang dihadapi oleh Perseroan yang telah diurutkan berdasarkan
peringkat risiko tertinggi sampai terendah:

A. Risiko Utama Yang Berpengaruh Signifikan Terhadap Kelangsungan Usaha Perseroan

Perseroan menghadapi persaingan dan tekanan harga yang ketat dalam industri penyewaan
menara telekomunikasi.

B. Risiko Usaha yang Bersifat Material Baik Secara Langsung Maupun Tidak Langsung
yang Dapat Mempengaruhi Hasil Usaha dan Kondisi Keuangan Perseroan

1. Sebagian besar pendapatan usaha Perseroan diperoleh dari sejumlah kecil pelanggan.

2. Merger atau konsolidasi antar pelanggan Perseroan.

3. Risiko terkait kelayakan kredit dan kekuatan keuangan para penyewa Perseroan.

4. Risiko kegagalan memperpanjang perjanjian sewa tanah, atau memperpanjang tersebut
dengan syarat dan ketentuan yang layak secara komersial, atau melindungi hak atas
properti riil Perseroan.

5. Kemampuan Perseroan untuk menggunakan tanah sewa tertentu dapat dipengaruhi
oleh tidak adanya Dokumen Penyempurnaan Pengalihan tertentu sehubungan dengan
penugasan perjanjian sewa tanah dari Pemilik Menara Sebelumnya.

6. Risiko penurunan permintaan terhadap komunikasi nirkabel atau penurunan permintaan

akan site menara telekomunikasi.

Kenaikan beban operasi dapat menurunkan marjin operasi Perseroan.

Perseroan belum memperoleh persetujuan dan perizinan yang diperlukan untuk

sebagian site Perseroan.

9. Perseroan mungkin menghadapi perlawanan masyarakat setempat di sebagian site
Perseroan.

10. Perseroan mungkin tidak mampu mengelola pertumbuhan Perseroan.

11. Risiko Ketersediaan Pasokan Bahan Baku.

12. Kelangkaan Sumber Daya.

13. Perseroan tunduk pada kendali Pemerintah secara tidak langsung.

14. Teknologi baru berpotensi untuk mengakibatkan penurunan pendapatan.

15. Teknologi baru untuk meningkatkan efisiensi jaringan nirkabel dan potensi active
sharing spektrum nirkabel dapat mengurangi kebutuhan layanan nirkabel menara
telekomunikasi.

. Kegiatan usaha Perseroan tunduk pada peraturan pemerintah dan segala perubahannya.
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C. Risiko Umum

1. Perubahan ekonomi domestik, regional maupun global dapat menimbulkan dampak
merugikan yang material.

2. Pandemi COVID-19 yang berlangsung serta gangguan yang ditimbulkan oleh berbagai
langkah pencegahan penyebaran COVID-19.

3. Perseroan mungkin tidak mampu mendeteksi atau mencegah penyuapan atau perbuatan
tidak patut yang dilakukan oleh karyawan, perwakilan, agen, pelanggan Perseroan atau
pihak ketiga lainnya.

4. Perseroan tunduk pada undang-undang anti-korupsi, anti-penyuapan, anti-pencucian

uang, serta sanksinya.

Perseroan dapat memiliki liabilitas berdasarkan hukum lingkungan hidup.

Fluktuasi nilai tukar Rupiah terhadap Dolar AS atau mata uang lainnya akan memengaruhi

nilai ekuivalen dalam mata uang asing atas nilai saham dan dividen Perseroan.

7. Menara telekomunikasi Perseroan mungkin mengalami dampak bencana alam atau
kerusakan yang tidak diperkirakan sebelumnya dan asuransi Perseroan mungkin tidak
menyediakan perlindungan yang memadai.

oo

B Akta No. 31/2021, para pemegang saham Perseroan menyetujui peningkatan modal
dasar Perseroan sebesar Rp31.920.000.000.000 menjadi Rp50.160.000.000.000, sehingga
struktur permodalan dan susunan pemegang saham Perseroan saat ini adalah sebagai berikut:

Nilai Nominal Rp228 per saham

Keterangan Jumlah Saham Jumlah r(lgal Nominal Persentase
Modal Dasar 220.000.000.000  50.160.000.000.000
Modal Ditempatkan dan Disetor Penuh:
- Telkom 60.021.928.043  13.684.999.593.804 99,99
- PT Metra Digital Investama 1 228 0,01
Jumlah Modal Ditempatkan dan Disetor Penuh 60.021.928.044  13.684.999.594.032 100,00
Saham dalam portepel 159.978.071.956  36.475.000.405.968 -

3. Struktur Organisasi Perseroan

Struktur organisasi Perseroan adalah sebagai berikut:
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4. Hubungan Kepemilikan Serta Pengurusan dan Peng: F
Saham Berbentuk Badan Hukum

Pengendali Perseroan adalah PT Telkom Indonesia (Persero) Tbk dengan 99,99% kepemilikan
di Perseroan. Hubungan kepemilikan Perseroan dan Pemegang Saham berbentuk badan
hukum pada tanggal Prospektus diterbitkan adalah sebagai berikut:

T

S

Snheg Perseroan

Berdasarkan Surat Pernyataan Pemilik Manfaat tanggal 30 Agustus 2021, Theodorus Ardi
Hartoko selaku Direktur Utama Perseroan merupakan pemilik manfaat Perseroan.

5. Pengawasan dan Pengurusan Perseroan

Berdasarkan Akta Nomor 89 tanggal 31 Agustus 2021, yang dibuat di hadapan Fathiah Helmi,
S.H., Notaris di Jakarta Selatan, yang Penerimaan Pemberitahuan Perubahan Data Perseroan
telah diterima dan dicatat di dalam Sistem A i Badan Hukum K Hukum Dan
Hak Asasi Manusia Republik Indonesia Nomor: AHU-0148351.AH.01.11.TAHUN 2021 tanggal
1 September 2021, susunan anggota Direksi dan Dewan Komisaris Perseroan adalah sebagai
berikut:

Dewan Komisaris

Presiden Komisaris
Komisaris

Komisaris Independen
Komisaris Independen

Herlan Wijanarko

Hadi Prakosa

M. Ridwan Rizqi Ramadhani Nasution
Henry Yosodiningrat

Direksi

Theodorus Ardi Hartoko
Pratignyo Arif Budiman
Noorhayati Candrasuci
lan Sigit Kurniawan
Hendra Purnama

Direktur Utama

Direktur Operasi & Pembangunan
Direktur Bisnis

Direktur Keuangan & Manajemen Risiko
Direktur Investasi

6. Keterangan Singkat tentang Entitas Anak Perseroan

Pada tanggal Prospektus diterbitkan, Perseroan memiliki 1 (satu) Entitas Anak, yaitu PT Persada
Sokka Tama (“PST") dengan jumlah saham sebanyak 2.699.999 saham dalam Entitas Anak atau
mewakili 99,99% dari seluruh modal yang ditempatkan dan disetor penuh Entitas Anak Perseroan.

Berdasarkan Pasal 3 Anggaran Dasar PST, maksud dan tujuan PST adalah menjalankan usaha
yang bergerak dalam bidang menara i beserta i termasuk jasa
penunjang digital untuk mobile i , serta ¢ i p 1 sumber daya yang
dimiliki oleh PST.

indonesia AS Eropa India Tiongkok
_— Pasar Terkat
Vodel Bisnis Menara yang juoponden Independen Independen  Independen  Operator Jaringan
Seluler
RataRata Biaya Sewa per
B o oet b (Uat) 900-1160 20003500 10002100 500-800 400600
Variabel
untuk setiap
Diskon Multi-penyewa Tanpadiskon  PEMSENaAN oo giskon Ya Ya
Independen
(PM))
RataRata Marjin _EBITDA " ” " " »
e wa T (% 70-80% 55.70% 50-65% 40:50% 5575%
Yenara  Telekomunikasi  + Tidak Tidak Tidak Ya Ya
Belanja _ Modal  Menara
Telekomunikasi Baru (USS'000 ¢ 36-65 ¢ 175:250 ¢ 90130 c.3550 c.50
per menara)
Indikasi _ROIC _ Menara
Telckomunikasi dengan Satu . 11% c.5% 7% 1% c4%
wa*
indikasi _ROIC __Menara
Telokomunikasi dengan Dua  c.25% 7% . 16% 9% 7%
Penyewa"
indikasi _ROIC __ Menara
Telekomunikasi dengan Tiga  c.38% ©.26% c.27% c.16% 9%
Penyewa”
2. Jaringan nasional F yang unik, infrastruktur penting untuk

mendukung seluruh layanan komunikasi dan diéital

A Sulawesi
" Towers:2,393
Tenants: 3,560

Kalimantan
" Towers: 2,546
Tenants: 3,750

A’ Sumatra
7 Towers: 8,049

Tenants: 11,297 ’
{1

? A Maluku & Papua
™ Towers: 1,168
Tenants: 1,230

A Java
™ Towers: 11,963

. Bali & Nusa Tenggara
Tenants: 19,608 A At

* Towers: 19
Tenants: 2,571

3. Model bisnis yang menarik dan luwes, dengan visibilitas pendapatan yang tinggi,
ditopang oleh basis pelanggan berkualitas

Perseroan menikmati visibilitas pendapatan yang tinggi karena sebagian besar pendapatan
Perseroan diperoleh dari kontrak jangka panjang dengan basis pelanggan yang memiliki
kelayakan kredit yang baik. Per 30 Juni 2021, Perseroan memiliki pendapatan terkontrak yang
belum tercatat yang substansial dalam jumlah sekitar Rp30,7 triliun hingga tahun 2030 dari
kontrak berjalan, di luar pendapatan dari potensi perpanjangan kontrak di masa dengan, dengan
96% dari pendapatan kontrak diperoleh dari empat MNO teratas di Indonesia per 30 Juni 2021.

Basis pelanggan Perseroan didukung oleh hubungan penyewa utama Perseroan dengan
Telkomsel serta hubungan Perseroan dengan para MNO terkemuka lainnya di Indonesia Selain
Telkomsel, Perseroan juga memiliki hubungan baik dengan Operator Jaringan Seluler terkemuka
Indonesia lainnya. XL Axiata, Indosat, dan H3I.

4. Profil keuangan yang menarik dengan potensi kenaikan marjin, arus kas yang kuat
serta neraca terdepan di industri dengan biaya pendanaan terendah

Model bisnis Perseroan memiliki keunggulan operasional yang kuat berkat kemampuan
Perseroan untuk meningkatkan pendapatan dan marjin EBITDA dengan cara menambah
jumlah penyewa ke site eksisting Perseroan, yang didukung lebih lanjut oleh basis biaya yang
efisien, terkendali, dan sebagian besar terikat inflasi serta dapat disesuaikan menurut skala.
Seluruh kontrak Perseroan diuntungkan oleh klausa kenaikan harga yang dikaitkan dengan laju
inflasi untuk komponen Operasi & Pemeliharaan dalam biaya sewa, yang dapat menghasilkan
pertumbuhan marjin EBITDA dan pendapatan. Hal ini terlihat dalam marjin EBITDA Perseroan
yang berkembang pesat dari 49,9% pada tahun yang berakhir tanggal 31 Desember 2018 ke
76,8% pada periode enam bulan yang berakhir tanggal 30 Juni 2021. Perseroan meyakini
kemampuannya untuk meningkatkan marjin lebih lanjut dengan mencapai pengurangan biaya
melalui inisiatif efisiensi operasional Perseroan, yang meliputi penerapan inisiatif efisiensi biaya,
pengurangan belanja modal pemeliharaan, dan program transformasi digital operasional, yang
dijelaskan secara terperinci sebagai “Meningkatkan profitabilitas dan arus kas.” Seiring dengan
kenaikan porsi pendapatan yang berasal dari bisnis penyewaan menara telekomunikasi yang
memiliki marjin tinggi dan penghentian bertahap atas bisnis yang kurang menguntungkan seperti
bisnis reseller, project solutions dan managed services, serta peningkatan rasio penyewa dan
efisiensi biaya, marjin Perseroan juga akan meningkat hingga sejajar dengan industri. Perseroan
memperkirakan marjin EBITDA yang disesuaikan akan meningkat hingga lebih dari 80% dalam
jangka menengah.

Sebagai konsekuensinya, Perseroan juga mampu menghasilkan arus kas bebas rutin yang dapat
diinvestasikan kembali ke dalam bisnis Perseroan untuk mendorong pertumbuhan lebih lanjut.
Kebutuhan belanja modal pemeliharaan Perseroan secara berturut-turut mewakili 7,4%, 0,4%,
dan 1,9% dari pendapatan Perseroan pada tahun-tahun yang berakhir tanggal 31 Desember
2018, 2019, dan 2020, yang menghasilkan konversi arus kas yang tinggi (EBITDA disesuaikan
dikurangi belanja modal pemeliharaan) yang setara dengan 42% dari pendapatan Perseroan
pada tahun yang berakhir tanggal 31 Desember 2020.

5. Tim j yang berr indeg dan berorientasi komersial dengan
rekam jejak dalam menghasilkan pertumbuhan di seluruh siklus industri

Tim manajemen Perseroan memiliki pengalaman dalam infrastruktur jaringan operator dan
teknologi yang signifikan serta hubungan yang luas dalam industri seluler. Tim manajemen
kunci Perseroan, termasuk Theodorus Ardi Hartoko sebagai Direktur Utama, lan Sigit Kurniawan
sebagai Direktur Keuangan & Manajemen Risiko, Pratignyo Arif Budiman sebagai Direktur
Operasi & Pembangunan, Noorhayati Candrasuci sebagai Direktur Bisnis, dan Hendra Purnama
sebagai Direktur Investasi, secara total memiliki pengalaman industri gabungan selama 105
tahun. Tim manajemen Perseroan didukung oleh kepemimpinan kuat yang bertanggung jawab
atas berbagai fungsi bisnis. Kepala unit bisnis Perseroan yang profesional dan berpengalaman,
termasuk Ruli Satya Dharma (SVP Corporate Strategy), Makhdor Rosadi (EGM Service
Operation & IT), Fadjar Rachmanto (EGM Construction), dan Reza Firmansyah (EGM Marketing
& Sales) secara total memiliki sekitar 80 tahun pengalaman industri gabungan, dan memperkuat
tim manajemen Perseroan serta memimpin penerapan visi dan strategi Perseroan. Sebagai satu
kesatuan, keahlian tim manajemen Perseroan yang amat sesuai untuk mendorong pertumbuhan
usaha dan mencapai strategi jangka panjang Perseroan dengan dukungan tim operasi lapangan
yang berpengalaman, yang memimpin penerapan dan pelaksanaan rencana bisnis Perseroan.
Perseroan telah membangun hubungan yang kuat dengan MNO pelanggan Perseroan melalui
pelaksanaan dan layanan yang andal, yang membantu Perseroan memenangkan kontrak dari
seluruh operator telekomunikasi utama di Indonesia.

9. Strategi Usaha

Visi jangka panjang Perseroan adalah mempertahankan kepemimpinan di pasar menara
telekomunikasi Indonesia dan menjadi bagian dari 5 perusahaan teratas di Asia Pasifik
berdasarkan jumlah menara telekomunikasi yang dimiliki. Selain itu, Perseroan berupaya
menyediakan layanan yang inovatif dan solusi infrastruktur menara telekomunikasi yang
menyeluruh kepada pelanggan. Melalui kepemimpinan Perseroan dari segi penawaran produk,
Perseroan akan mampu terus menghasilkan nilai bagi pemegang saham. Elemen kunci dalam
strategi Perseroan meliputi:

1. Mempertahankan posisi sebagai pemimpin pasar melalui strategi pertumbuhan
organik yang telah terbukti

Perseroan berniat meraih area baru dalam pertumbuhan organik industri dengan berkonsentrasi

pada, antara lain, menangkap peluang pesanan menara telekomunikasi B2S dan kolokasi dari

MNO terkait kebutuhan cakupan dan kapasitas tambahan para MNO tersebut. Dalam pandangan

Perseroan, faktor-faktor berikut ini akan menjadi penggerak strategi pertumbuhan organik

Perseroan:

a. Perseroan memiliki portofolio menara telekomunikasi terbesar di lokasi-lokasi strategis di
seluruh Indonesia, baik di wilayah perkotaan maupun pedesaan.

b. Perseroan memiliki rekam jejak yang terbukti dalam pelaksanaan berkualitas tinggi,
dibuktikan dengan keberhasilan Perseroan dalam membangun 12.893 menara B2S sejak
2010.

c. Perseroan memiliki hubungan baik dengan seluruh operator telekomunikasi terkemuka di
Indonesia, dengan pengalaman yang mendalam tentang kebutuhan serta rencana ekspansi
cakupannya.

2. dengan neraca f

percepat p yang kuat untuk

meraih peluang anorganik
Dengan pengecualian tiga operator menara telekomunikasi besar, peta menara telekomunikasi
Indonesia secara relatif tetap terfragmentasi. Menurut Analysys Mason, terdapat 6.700 menara
telekomunikasi yang dimiliki operator berskala kecil seperti Inti Bangun Sejahtera dan Bali
Towerindo Sentra per tanggal 30 Juni 2021. Pemegang saham perusahaan-perusahaan
tersebut mungkin mempertimbangkan melakukan monetisasi investasinya karena keterbatasan
skala dan modal menimbulkan tantangan bagi pertumbuhan di masa depan. Walaupun XL

jangka menengah. Guna mencapai target tersebut, Perseroan berencana untuk, antara lain,
berkonsentrasi untuk mengoptimalkan dan menyempurnakan manajemen biaya Perseroan.
Perseroan berupaya menurunkan biaya operasi dan pemeliharaan melalui Skema Efisiensi
Operasi & Pemeliharaan Perseroan yang baru, yang terdiri dari berbagai inisiatif seperti
mengoptimalkan dan meningkatkan pengelolaan biaya Perseroan. Untuk dapat melakukan
ini, setiap pemasok kini bertanggung jawab atas cakupan menara telekomunikasi yang lebih
banyak, sehingga menghasilkan biaya operasi per menara yang lebih rendah seiring dengan
upaya Perseroan dalam mengurangi jumlah pemasok yang dibutuhkan. Berkat tingginya cakupan
menara telekomunikasi per masing-masing pemasok, Perseroan berhasil mengurangi jumlah
pemasok dari 22 ke 9 pemasok. Selain cakupan area per pemasok yang lebih tinggi, Perseroan
juga menerapkan Indikator Kinerja Utama yang ketat, yang harus dipatuhi para pemasok
Perseroan. Para pemasok akan dikenakan penalti bila gagal memenuhi Indikator Kinerja Utama.
Hal ini meningkatkan kinerja dan efisiensi pemasok. Selanjutnya, ruang lingkup pekerjaan yang
terkait dengan kunjungan lapangan berkala disesuaikan berdasarkan prioritas masing-masing
pelanggan, sehingga Perseroan mampu melakukan perampingan biaya lebih lanjut.

Secara keseluruhan, langkah-langkah ini menjaga kualitas layanan pemasok sesuai dengan
standar yang diharapkan seraya mengurangi biaya keseluruhan Perseroan, dan dengan
demikian menghasilkan marjin yang lebih tinggi. Sejak awal tahun 2021, Perseroan telah
mengimplementasikan berbagai insiatif seperti pengelolaan tiket masalah yang tersisa,
optimalisasi manajemen pemasok, manajemen suku cadang dan peningkatan sistem teknologi
informasi untuk meningkatkan tingkat pencapaian Service Level Agreement (“SLA") Perseroan
yang akan mengurangi penalti yang tidak perlu akibat pelanggan. Sebagai hasil, Perseroan
mampu mengurangi secara signifikan persentasi tiket bermasalah di luar SLA dari sebelumnya
7% pada bulan Januari 2021 menjadi dibawah 3% pada bulan Juni 2021, yang juga telah
meningkatkan kepuasan pelanggan.

10. Prospek Usaha

Prospek p yang
organik dan anorganik

dengan faktor-faktor penggerak

Sebagai perusahaan menara telekomunikasi terbesar di Indonesia, Perseroan berada di
posisi yang tepat untuk menangkap pertumbuhan baik organik maupun anorganik, untuk
mempertahankan dan memperkuat kepemimpinan Perseroan.

Pertumbuhan Organik

Walaupun pasar nirkabel Indonesia memiliki berbagai operator, pasar di luar Jawa saat ini
didominasi oleh Telkomsel di berbagai wilayah. Perseroan telah dan akan terus mendapatkan
dukungan kuat dari operator nirkabel terkemuka di Indonesia, yaitu Grup Telkom dan Telkomsel,
yang memiliki program investasi jaringan yang jauh lebih tinggi dibandingkan perusahaan lain
yang setara dan memiliki cakupan yang terluas di Indonesia. Menurut Analysys Mason, operator
nirkabel lainnya memiliki cakupan 4G yang relatif kuat di Jawa, tetapi memiliki cakupan yang
relatif terpencar-pencar di wilayah Indonesia lainnya. Operator nirkabel, terutama XL, Indosat,
dan H3l, secara terbuka mengumumkan komitmen untuk menginvestasikan belanja modal yang
besar dalam beberapa tahun ke depan untuk meningkatkan kebutuhan cakupan mereka di
wilayah luar Jawa untuk bersaing lebih efektif dengan Telkomsel. Selesainya proyek Palapa Ring
pada tahun 2019, jaringan kabel fiber optic yang menghubungkan 17.000 pulau di Indonesia,
telah mengurangi biaya peluncuran jaringan untuk operator nirkabel di luar Jawa. Per Februari
2021, utilisasi Palapa Ring di bawah 50%, dengan utilisasi di Palapa Ring Timur dan Tengah
tertinggal jauh dengan hanya 20%, menurut Analysys Mason, yang menunjukkan bahwa masih
ada kapasitas yang signifikan bagi operator nirkabel untuk memperluas jaringan mereka. Hal
ini pada gilirannya akan menciptakan permintaan yang lebih tinggi atas menara telekomunikasi
baru dan kolokasi, yang memberikan Perseroan peluang pertumbuhan organik yang signifikan.
Mengingat Perseroan memiliki basis menara telekomunikasi terbesar di antara operator
menara telekomunikasi di luar Jawa, Perseroan meyakini bahwa Perseroan berada di posisi
yang tepat untuk memanfaatkan potensi kenaikan permintaan jangkauan tersebut. Perseroan
meyakini bahwa akan tetap ada kenaikan kolokasi yang signifikan dalam portofolio Perseroan
di luar Jawa, yang memiliki tenancy ratio sebesar 1,46x per tanggal 30 Juni 2021. Portofolio
menara telekomunikasi Perseroan yang ekstensif di luar Jawa menawarkan solusi yang unik
kepada operator nirkabel selain Telkom yang berencana melakukan ekspansi dengan cepat di
luar Jawa untuk meningkatkan jangkauan dan/atau Kualitas Layanan (QoS) agar para operator
tersebut dapat bersaing secara lebih efektif dengan Telkomsel. Operator nirkabel kemungkinan
akan mencari peluang kolokasi dibandingkan memesan menara telekomunikasi B2S dengan
mempertimbangkan kecepatan memasuki pasar (speed-fo-market) yang lebih cepat dan efisiensi
biaya. Oleh karenanya, menurut Analysys Mason, operator menara telekomunikasi dengan
jaringan luar Jawa yang ekstensif diperkirakan akan mendapatkan keuntungan terbesar.

Menurut Analysys Mason, di samping ekspansi cakupan, operator nirkabel juga berkonsentrasi
pada peningkatan densitas cakupan jaringan di seluruh Indonesia untuk mengakomodasi
penggunaan data yang semakin tinggi. Penggunaan data seluler per pelanggan telah meningkat
11 kali dalam lima tahun terakhir. Terlepas dari hal tersebut, penggunaan data di Indonesia masih
lebih rendah dibandingkan negara-negara berkembang di Asia, seperti Tiongkok, India, Thailand,
dan Malaysia. Kondisi ini mengindikasikan adanya ruang bagi pertumbuhan lebih lanjut. Menurut
Analysys Mason, pertumbuhan lalu lintas data yang kuat, ditambah dengan kepemilikan spektrum
operator telekomunikasi yang terbatas, diperkirakan akan menciptakan permintaan yang lebih
tinggi untuk kapasitas menara, karena operator perlu membagi site untuk meningkatkan
kapasitas jaringan. Berdasarkan per operator, kepemilikan spektrum operator telekomunikasi
Indonesia masih rendah dibandingkan operator telekomunikasi di negara-negara tetangga.

Spektrum terbagi-bagi di antara banyak pemain di Indonesia, yang menyebabkan kurangnya
akses untuk blok spektrum besar untuk spektrum di bawah 1GHz. Sebagian besar B2S
diluncurkan pada spektrum 2.100MHz dan 1.800/2.300MHz. Hal ini berarti operator akan
membutuhkan lebih banyak site untuk menjangkau wilayah yang sama. Terdapat kekurangan
pasokan spektrum di masa depan, mengingat tidak adanya lelang spektrum yang diperkirakan
akan terjadi dalam waktu dekat. Menurut Analysys Mason, hal ini merupakan indikasi bahwa
operator kemungkinan perlu menanamkan investasi untuk memperluas infrastrukturnya untuk
memenuhi kenaikan permintaan data. Menurut Analysys Mason, keterbatasan spektrum
ditambah densitas menara telekomunikasi Indonesia yang relatif lebih rendah dibandingkan
negara-negara lain mengindikasikan kebutuhan investasi berkesinambungan dalam infrastruktur
menara telekomunikasi untuk meningkatkan cakupan seluler di seluruh Indonesia.

Selain itu, karena operator nirkabel diperkirakan akan mer peralatan di
site eksisting untuk lebih lanjut meningkatkan dukungan cakupan 4G, Perseroan meyakini akan
adanya tambahan pendapatan melalui pendapatan peralatan tambahan. Rencana peluncuran 5G
akan membutuhkan peningkatan densitas jaringan di seluruh negeri untuk mendukung kebutuhan
kapasitas spektrum dengan frekuensi tinggi. Perseroan meyakini bahwa Perseroan berada di
posisi yang tepat untuk memanfaatkan kebutuhan operator telekomunikasi akan peningkatan
tingkat penyewaan dan peralatan tambahan pada waktu para operator telekomunikasi tersebut
berupaya menangani masalah kapasitas tersebut.

Mengingat rekam jejak Perseroan akan pelaksanaan berkualitas tinggi yang telah terbukti,
Perseroan berada di posisi yang tepat untuk menangkap pesanan menara telekomunikasi
B2S baru maupun penyewaan bersama yang timbul dari peningkatan cakupan dan kapasitas.
Perseroan meyakini bahwa dengan dukungan tim insinyur perencanaan jaringan Perseroan yang
berpengalaman serta hubungan baik Perseroan dengan pemasok dan kontraktor, Perseroan
akan sanggup memenuhi permintaan menara telekomunikasi B2S dan penyewaan bersama
dengan segera. Sejak tahun 2010, Perseroan telah membangun 12.893 menara telekomunikasi
B2S. Bagan berikut ini menunjukkan Riwayat Menara telekomunikasi B2S Perseroan secara
kumulatif sejak tahun 2010.
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Perseroan berupaya mencapai tenancy ratio sekitar 1,9x dalam jangka menengah Perseroan telah
menampilkan rekam jejak yang kuat dalam meningkatkan pertumbuhan penyewaan bersama di
menara telekomunikasi B2S selama bertahun-tahun. Tenancy ratio menara telekomunikasi B2S
Perseroan secara berturut-turut pada tahun 2010, 2011, dan 2012, mencapai 1,92x, 1,72x, dan
1,59x. Perseroan meyakini bahwa penyewaan bersama di menara telekomunikasi tersebut akan
tetap bertumbuh hingga melebihi 2x dalam waktu dekat. Perseroan yakin bahwa Perseroan akan
mampu mengulangi kesuksesan yang sama untuk menara telekomunikasi B2S yang dibangun
dalam beberapa tahun terakhir serta 4.139 menara telekomunikasi Telkomsel yang baru diakuisisi
pada Triwulan ke-1 tahun 2021 dan 4.000 menara telekomunikasi Telkomsel yang baru diakuisisi
pada Triwulan ke-3 tahun 2021 (yang memiliki tenancy ratio 1,0x pada saat akuisisi dilaksanakan).
Sebagai contoh, tenancy ratio menara telekomunikasi B2S generasi 2019 Perseroan hanya
mencapai 1,07, tetapi Perseroan yakin bahwa Perseroan akan berhasil mengulangi kesuksesan
yang dicapai dengan menara ikasi generasi X

Pertumbuhan Anorganik

Meskipun telah terjadi konsolidasi yang signifikan selama beberapa tahun terakhir, Perseroan
meyakini masih terdapat potensi konsolidasi di pasar menara telekomunikasi Indonesia. Pasar
menara telekomunikasi Indonesia telah mengalami konsolidasi selama beberapa tahun terakhir,
yang menguntungkan operator menara telekomunikasi berskala besar, mengingat operator
berskala lebih kecil kemungkinan akan memiliki akses untuk pembiayaan yang terbatas dibanding
operator yang lebih besar, yang berkemungkinan menghambat kemampuan mereka untuk dapat
bersaing secara efekif untuk mendapatkan pesanan menara telekomunikasi baru dari para MNO.
Analysys Mason memperkirakan bahwa operator menara telekomunikasi berskala lebih kecil
mungkin akan lebih memilih untuk memonetisasi asetnya. Hal ini memberikan peluang akuisisi
bagi Perseroan. Menurut Analysys Mason, terdapat ~6.700 menara telekomunikasi yang dimiliki
operator berskala kecil seperti Inti Bangun Sejahtera dan Bali Towerindo Sentra per tanggal 30
Juni 2021.

Selain itu, seluruh operator telekomunikasi menerapkan strategi “asset light' dengan cara
mendi ikan aset menara telekomunikasinya kepada penyedia menara telekomunikasi atas
dasar jual dan sewa-balik. Walaupun sebagian besar operator telekomunikasi telah menjual
sebagian besar menara telekomunikasinya, pada posisi Juni 2021, Telkomsel telah memiliki
~7.900 menara telekomunikasi (dengan basis pro forma, setelah akuisisi Perseroan atas
4.000 menara telekomunikasi milik Telkomsel pada 31 Agustus 2021), tetapi diperkirakan akan
melanjutkan divestasi sebagian portofolio menara telekomunikasinya, menurut Analysys Mason.
Sebagai perusahaan menara telekomunikasi terkemuka dan konsolidator menara telekomunikasi
terpilih Grup Telkom, Perseroan meyakini bahwa Perseroan berada di posisi yang tepat untuk
mengakuisisi menara telekomunikasi dari ekosistem Grup Telkom, berdasarkan akuisisi perdana
Perseroan atas 6.050 menara telekomunikasi dari Telkomsel yang diumumkan pada bulan
Oktober 2020 dan akuisisi berikutnya atas 4.000 menara telekomunikasi dari Telkomsel pada
bulan Agustus 2021.

Perseroan akan tetap menjajaki akusisi untuk meningkatkan nilai dalam rangka memperkuat
posisi kepemimpinan Perseroan di pasar menara telekomunikasi Indonesia dan mewujudkan visi
Perseroan untuk menjadi salah satu dari 5 perusahaan menara telekomunikasi terbesar di Asia
Pasifik. Neraca dan arus kas Perseroan yang kuat serta pengalaman dalam melakukan akuisisi
yang bersifat sinergis menempatkan Perseroan pada posisi yang tepat untuk memanfaatkan
peluang pertumbuhan anorganik tersebut.

Keterangan lebih lanjut mengenai Profil Perseroan, Kegiatan Usaha dan Prospek telah
dicantumkan pada Bab VIII Prospektus.

KEBIJAKAN DIVIDEN

Perseroan berencana untuk membagikan dividen tunai sekurang-kurangnya sekali dalam
setahun. Jumlah dividen yang dibagikan akan bergantung pada laba Perseroan di tahun berjalan
dan dengan menimbang indikator-indikator finansial dan keputusan RUPS sesuai dengan
anggaran dasar dan peraturan yang berlaku.

Perseroan berencana untuk mengusulkan pembagian dividen tunai kepada seluruh pemegang
saham berdasarkan rasio pembayaran dividen maksimal 70% (tujuh puluh persen) dari laba
bersih setelah menyisihkan cukup cadangan, dengan tidak mengurangi hak Rapat Umum
Pemegang Saham Perseroan untuk menentukan lain sesuai dengan Anggaran Dasar Perseroan.
Kebijakan dividen ini akan berlaku sehubungan dengan laba bersih Perseroan setelah pajak
untuk tahun buku yang berakhir 2021 dan seterusnya.

Keterangan selengkapnya mengenai kebijakan dividen Perseroan dapat dilihat pada Bab XI
Prospektus.

PERPAJAKAN

Axiata dan Indosat telah mendivestasi sebagian besar menara telekomuni , Telkomsel
masih memiliki ~7.900 menara telekomunikasi per tanggal 30 Juni 2021 dan mungkin akan
melanjutkan monetisasi portofolio menara telekomunikasinya, melanjutkan divestasi perdana
yang dilaksanakan pada tahun 2020 lalu. Sebagai perusahaan menara telekomunikasi unggulan
dan konsolidator menara telekomunikasi pilihan Grup Telkom, Perseroan yakin telah berada di
posisi yang tepat untuk dapat mengakuisisi menara tambahan dari dalam ekosistem Grup Telkom.

3. Ekspansi ke bisnis pelengkap untuk menyediakan solusi infrastruktur digital yang
menyeluruh

Inti strategi Perseroan adalah untuk memperluas dan mengembangkan portofolio layanan
yang memposisikan Perseroan sebagai operator infrastruktur terdepan bagi para operator
telekomunikasi, serta memperkuat dan meningkatkan masa depan digital Indonesia. Perseroan
berupaya menawarkan serangkaian layanan seperti solusi fiber-to-the-tower, cakupan dalam
ruang (indoor) dan luar ruang (outdoor) seperti pemanfaatan small cell, ruang menara, dan
lahan untuk layanan terkoneksi serta menyediakan solusi infrastruktur untuk penyedia Multi-
access Edge Computing (MEC). Perseroan telah merancang sebuah pendekatan bertahap untuk
mencapai pertumbuhan melalui berbagai pendorong untuk memperluas usaha. Gambar di bawah
ini menyajikan ilustrasi strategi pertumbuhan Perseroan.
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4. Meningkatkan profitabilitas dan arus kas

Perseroan berupaya meningkatkan marjin EBITDA dan arus kas dengan menerapkan efisiensi
biaya di area seperti biaya operasi dan pemeliharaan serta mengoptimalkan biaya sewa
tanah. Perseroan menetapkan target untuk mencapai marjin EBITDA di atas 80% dalam

CALON PEMBELI SAHAM DALAM PENAWARAN UMUM PERDANA SAHAM INI
DIHARAPKAN UNTUK BERKONSULTASI DANGAN KONSULTAN PAJAK MASING-
MASING MENGENAI AKIBAT PERPAJAKAN YANG TIMBUL DARI PEMBELIAN,
PEMILIKAN MAUPUN PENJUALAN SAHAM YANG DIBELI MELALUI PENAWARAN UMUM
PERDANA SAHAM INI.

LEMBAGA DAN PROFESI PEN NG PASAR MO

Lembaga dan Profesi Penunjang Pasar Modal yang berpartisipasi dalam rangka Penawaran
Umum ini adalah sebagai berikut:
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PARA LEMBAGA DAN PROFESI PENUNJANG PASAR MODAL DALAM RANGKA
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LANGSUNG DENGAN PERSEROAN SEBAGAIMANA DIDEFINISIKAN DALAM UUPM.

PENYEBARLUASAN PROSPEKTUS

Prospektus dapat diperoleh selama Masa Penawaran Umum yang dapat diunduh melalui website
Perseroan dan Sistem Penawaran Umum Elektronik. Informasi lebih rinci mengenai Penawaran
Umum Perdana Saham Perseroan dapat diperoleh pada Sistem Penawaran Umum Elektronik
yang dapat diakses melalui website www.e-IPO.co.id.
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